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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan 
media pembelajaran animasi berbasis problem based 
learning yang layak pada materi pemanasan global untuk 
mengetahui profil kemampuan berpikir kritis siswa kelas 
XI MA NU 03 Sunan Katong Kendal. Penelitian ini 
merupakan penelitian dan pengembangan dengan model 
ADDIE. Sampel yang digunakan dalam penelitian adalah 
siswa kelas XI B yang berjumlah 32 siswa. Instrumen 
pengumpulan data yang digunakan adalah instrumen 
angket tes dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa media animasi layak digunakan dengan persentase 
rata-rata ahli materi sekaligus ahli media sebesar 98,81% 
dengan kategori sangat layak. Hasil angket respon siswa 
diperoleh rata-rata persentase sebesar 88% dengan 
kategori sangat baik. Profil kemampuan berpikir kritis 
siswa dianalisis dengan pendekatan Rasch model 
menunjukan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa 
dengan kategori rendah memiliki persentase terbanyak 
yaitu sebesar 53,1%. Kemudian kategori sedang memiliki 
persentase sebesar 34,4%, sedangkan pada kategori tinggi 
memiliki persentase terkecil yaitu 12,5%. Aspek 
kemampuan berpikir kritis menganalisis mendapatkan 
persentase sebesar 51,91%, mengevaluasi sebesar 47,66%, 
dan mencipta sebesar 42,27%. Hasil penelitian ini dapat 
disimpulkan bahwa media animasi berbasis problem based 
learning pada materi pemanasan global memenuhi kriteria 
sangat layak digunakan oleh siswa sebagai media 
pembelajaran. 
 
 
Kata kunci: Media pembelajaran animasi, problem based 
learning, profil kemampuan berpikir kritis, pemanasan 
global 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan memiliki peran penting dalam 

kehidupan. Melalui pendidikan seseorang 

memperoleh akhlak, kecerdasan, keterampilan dan 

kebajikan yang berguna bagi dirinya dan 

masyarakat. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 

2003 menjelaskan sistem pendidikan nasional 

harus meningkatkan kemampuan dan karakter 

siswa agar menjadi individu yang bermartabat, 

dengan tujuan meningkatkan kecerdasan 

masyarakat (Prayogi et al., 2013).  

Penyelenggaraan pendidikan mampu 

menciptakan sumber daya manusia yang mampu 

bersaing, karena pendidikan merupakan wadah 

bagi siswa untuk mengembangkan potensi diri dan 

keterampilan dasarnya melalui proses 

pembelajaran yang memungkinkan siswa untuk 

menjadi lebih dewasa, dan kritis dalam berpikir 

(Rahman et al., 2022). Pendidikan yang baik tidak 

hanya mempersiapkan siswa untuk berkarir, tetapi 

juga mempersiapkan siswa dalam memecahkan 
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permasalahan yang dihadapinya dalam kehidupan 

sehari-hari (Madroji et al., 2019). 

Fisika merupakan salah satu bidang ilmu 

yang sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari. 

Pada dasarnya, fisika adalah proses dan hasil dari 

pengkajian fenomena alam (Farcis et al., 2019). 

Manfaat ilmu fisika dapat dirasakan dalam 

kehidupan sehari-hari, tapi dalam kenyataannya 

mata pelajaran fisika sebagai mata pelajaran 

kurang diminati dan sulit, oleh karena itu perlu 

pemberian perhatian lebih baik oleh pemerintah 

maupun tenaga pendidik (Wati & Misbah, 2021). 

Wawancara yang dilakukan kepada 

pengajar fisika MA NU 03 Sunan Katong pada 28 

September 2024, ada beberapa kendala yang 

ditemui dalam proses pembelajaran, meliputi 

minimnya partisipasi siswa selama kegiatan 

pembelajaran, rendahnya pemahaman siswa 

terhadap konsep fisika yang abstrak, keterbatasan 

fasilitas pembelajaran, serta kurangnya latihan 

yang mendorong kemampuan berpikir kritis. Hal 

ini bisa menjadi salah satu penyebab rendahnya 

berpikir kritis siswa untuk memahami pelajaran 
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fisika khususnya pada topik pemanasan global yang 

bersifat abstrak. Hal ini diperlukan sebuah media 

dan model pembelajaran yang tepat untuk 

menggambarkan konsep dengan jelas, terlihat 

nyata, serta mengantarkan siswa untuk dapat 

berpikir kritis dalam memahami materi pemanasan 

global. 

Penggunaan media video pembelajaran 

diperlukan untuk menunjang pembelajaran yang 

dapat menggambarkan konsep pemanasan global 

secara nyata. Pemanfaatan tayangan video dalam 

lingkungan pendidikan memungkinkan 

penyampaian pesan pembelajaran melalui media 

video (Nurmalasari & Auliana, 2016). Budiastra et 

al., (2019) menjelaskan Pemanfaatan video untuk 

pembelajaran tidak hanya memudahkan 

pembelajaran siswa tetapi juga memberikan 

bimbingan langsung kepada guru untuk 

meningkatkan profesionalismenya. Video animasi 

dianggap menarik oleh siswa sekolah menengah 

secara visual. Hasil penelitian Zakirman dan 

Hidayati (2017) memperlihatkan penggunaan 

video dan animasi dapat meningkatkan hasil 



4 
 

belajar siswa yang signifikan dengan nilai t-hitung 

6,91 dan t-tabel 2,04.  

Model pembelajaran yang dapat 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa 

salah satunya adalah model pembelajaran Problem 

Based Learning. Model pembelajaran Problem 

Based Learning mendorong siswa Untuk 

meningkatkan kemampuan dalam berpikir secara 

kritis dan menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan kondisi di sekitar mereka, sehingga 

memudahkan siswa untuk memahami teori dan 

konsep fisika yang berkaitan dengan alam dan 

kehidupan sehari-hari (Husnah, 2017).  

Hasil penelitian terdahulu oleh Arifah, dkk 

(2021) diperoleh kesimpulan dengan 

menggunakan Model Pembelajaran Berbasis 

Masalah (Problem Based Learning) dalam 

pembelajaran fisika dapat meningkatkan 

kemampuan dan keterampilan siswa dalam 

berpikir kritis. Perhitungan nilai effect size yang 

diperoleh adalah 1,67, yang menunjukkan ukuran 

effect size yang besar. 
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Keterampilan berpikir kritis merupakan 

elemen penting untuk mencapai keberhasilan 

dalam proses belajar. Keterampilan tersebut dapat 

berkembang ketika dilatih atau diaplikasikan 

dalam proses pembelajaran dipandu oleh pendidik 

sebagai fasilitator (Nurazizah et al., 2017). 

Penelitian yang dilakukan Eko & Mayasari, (2018) 

menunjukan bahwa Keterampilan yang harus 

dimiliki oleh siswa salah satunya berpikir kritis. 

Berpikir kritis melibatkan serangkaian proses yang 

mencakup pengumpulan informasi yang 

komprehensif dan mendalam, dimulai dengan 

menganalisis suatu masalah yang diberikan, 

merekonstruksi masalah, menemukan solusi tepat 

dan efektif, serta dengan menerapkan dan 

membandingkan solusi yang digunakan untuk 

memecahkan masalah. 

Al-Qur'an mengandung banyak ayat yang 

mendorong untuk menggunakan akal secara kritis. 

Hal ini salah satunya terdapat pada surah Ali Imran 

ayat 190. 

ولِِ   
ُ ا

يٰتٍ لۡ
ٰ َ

هَارِ لۡ
َّ

يۡلِ وَالن
َّ

فِ ال
َ

تِلَ
ۡ

رۡضِ وَاخ
َ ۡ

مٰوٰتِ وَالۡ قِ السَّ
ۡ

ل
َ

ۡ خ
 فِِ

َّ
اِن

بَابِ 
ۡ

ل
َ ۡ

(. 190) الۡ  
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Artinya: “Sesungguhnya dalam penciptaan langit 
dan bumi, dan pergantian malam dan siang, 
terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah SWT) bagi 
orang orang yang berakal” (Q.S. Ali Imran:190). 

 
M.Quraish Shihab dalam tafsirnya Ayat 190 

tersebut, menekankan pentingnya manusia untuk 

berpikir, karena dalam penciptaan benda-benda 

langit seperti matahari, bulan, dan jutaan bintang, 

serta dalam sistem langit yang sangat teratur, 

termasuk rotasi bumi yang menghasilkan 

pergantian siang dan malam dengan durasi yang 

bervariasi, terdapat tanda-tanda kebesaran Allah. 

Hal ini menjadi pelajaran bagi ulūl-albāb, yaitu 

orang-orang yang memiliki akal yang jernih 

(Shihab, 2001) 

Pengembangan media pembelajaran dalam 

wujud video animasi berbasis problem based 

learning pada materi pemanasan global pelu 

dilakukan untuk mengetahui bagaimana profil 

keterampilan berpikir kritis siswa sebagai 

informasi untuk guru. Informasi ini diperlukan 

sebagai dasar pertimbangan guru untuk 

mengoptimalkan keterampilan berpikir kritis 

siswa di sekolah. 
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Penelitian profil keterampilan berpikir 

kritis telah dilakukan sebelumnya oleh Djufri dkk 

(2022), Wijayanti (2020), Nurazizah dkk (2017). 

Kebaharuan penelitian ini menghadirkan inovasi 

dengan memadukan model Problem based 

Learning dan penggunaan media animasi untuk 

mengetahui profil kemampuan berpikir kritis 

siswa.  Penelitian dan pengembangan ini dilakukan 

dengan judul “Pengembangan Media Animasi 

Berbasis Problem Based Learning Untuk 

Mengetahui Profil Kemampuan Berpikir Kritis 

Siswa Pada Materi Pemanasan Global” 

B. Identifikasi Masalah 

1. Kurangnya antusiasme siswa dalam belajar 

disebabkan oleh penggunaan bahan ajar 

konvensional seperti buku cetak, presentasi 

PowerPoint, serta keterbatasan fasilitas 

laboratorium yang tidak memadai atau kurang 

lengkap. 

2. Selama kegiatan belajar mengajar di kelas, 

siswa belum pernah menggunakan media 

pembelajaran animasi. 
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3. Profil keterampilan berpikir kritis siswa MA NU 

03 Sunan Katong Kendal belum terukur. 

4. Materi pemanasan global merupakan materi 

yang bersifat abstrak dan sering dijumpai di 

kehidupan sehari-hari. 

C. Pembatasan Masalah 

1. Pengembangan media animasi berbasis 

problem based learning. 

2. Pengembangan media animasi berbantuan 

aplikasi Canva dan Capcut. 

3. Materi fisika yang dikembangkan pada 

penelitian ini dibatasi pada materi pemanasan 

global. 

D. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana kelayakan media animasi 

pembelajaran berbasis problem based learning 

pada materi pemanasan global? 

2. Bagaimana respon siswa terhadap hasil 

pengembangan media animasi berbasis 

Problem Based Learning ?   

3. Bagaimana profil keterampilan berpikir kritis 

siswa? 
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E. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui kelayakan media animasi 

pembelajaran berbasis problem based learning 

pada materi pemanasan global. 

2. Untuk mengetahui respon siswa terhadap hasil 

pengembangan media animasi berbasis 

Problem Based Learning 

3. Untuk mengetahui profil keterampilan berpikir 

kritis siswa. 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini akan menghasilkan produk 

pembelajaran dalam mendukung proses 

pembelajaran mata pelajaran fisika. Adapun 

menfaat dalam penelitian. Peneliti diharapkan 

dapat memperoleh pengalaman serta menambah 

wawasan dan pengetahuan khususnya dalam 

bidang karya ilmiah dan sebagai referensi 

penelitian selanjutnya. 

1. Sebagai informasi kepada pihak sekolah 

khususnya guru fisika mengenai 

kemampuan berpikir kritis siswa pada 

materi pemanasan global, serta menjadi 
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bahan pertimbangan bagi guru dalam 

merancang strategi pembelajaran. 

2. Memperluas wawasan bagi peneliti terkait 

pengembangan media animasi dan analisis 

kemampuan berpikir kritis siswa. 

3. Sebagai informasi bagi peneliti lain yang 

berfokus mengembangkan pembelajaran 

fisika.  

4. Sebagai bahan rujukan bagi peneliti 

selanjutnya mengenai kemampuan berpikir 

kritis 

G. Asumsi Pengembangan 

1. Penelitian ini akan menggunakan Research and 

Development (R&D) dengan model ADDIE. 

2.  Hasil akhir dari penelitian ini berupa media 

animasi berbasis problem based learning pada 

materi pemanasan global. Media ini berkualitas 

baik berdasarkan validasi yang diberikan ahli 

dan respons dari peserta didik sehingga dapat 

digunakan untuk menunjang kegiatan 

pembelajaran. 
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3. Media animasi berbasis problem based learning 

diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai bahan 

ajar  pada kegiatan pembelajaran fisika 

khususnya materi pemanasan global 

4. Validasi yang dilakukan menggambarkan 

kondisi yang sebenar-benarnya tanpa adanya 

paksaan, rekayasa, dan intervensi dari pihak 

manapun. Hasil kesepakatan ahli menunjukkan 

tingkat validitas produk melalui analisis 

Aikens’V 

H. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

1. Media pembelajaran mobile learning berbasis 

android dikembangkan melalui aplikasi Canva 

dan Capcut diperuntukan bagi siswa kelas XI 

MA NU 03 Sunan Katong Kendal 

2. Cakupan materi dalam media pembelajaran 

animasi berbasis problem based learning yaitu 

materi pemanasan global. 

3. Produk media animasi berbasis problem based 

learning terdiri dari thumbnail, penjelasan 

kompetensi, tahapan PBL, memberikan 

masalah, mengidentifikasi masalah, 
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menganalisis masalah, pengembangan solusi, 

mengevaluasi, dan penutup. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Kemampuan Berpikir Kritis 

Kemampuan berpikir kritis adalah salah 

satu unsur penting dalam keterampilan 

berpikir tingkat lanjut. Kemampuan ini sangat 

penting bagi siswa dan mencakup kecakapan 

dalam menyelesaikan masalah, berpikir kritis, 

lateral dan sistematis, terutama pada situasi 

pemecahan masalah (Djufri et al., 2022).  

Berpikir kritis adalah kemampuan 

mengevaluasi secara mandiri hasil interpretasi, 

analisis, evaluasi, inferensi dan penjelasan 

sebagai dasar pengambilan keputusan dengan 

mempertimbangkan konsep, metodologi, 

kriteria dan konteks (Facione, 2011). Pendapat 

senada diungkapkan oleh (Ennis 1985) dalam 

(Nurazizah et al., 2017) Berpikir kritis 

merupakan kemampuan berpikir melalui 

pendekatan reflektif dan logis yang bertujuan 

untuk menentukan keputusan terkait 

keyakinan atau tindakan yang harus diambil. 
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Al-Qur'an mengandung banyak ayat yang 

mendorong untuk menggunakan akal secara 

kritis. Hal ini salah satunya terdapat pada surah 

Ali Imran ayat 191. 

  
َ

رُوْن
َّ

ك
َ

ف
َ

هِمْ وَيَت وْب  ِ
ُ

 جُن
ى

عَلٰ ا وَّ
ً

عُوْد
ُ

ق َ قِيَامًا وَّ ه
 اللّٰ

َ
رُوْن

ُ
ك

ْ
ذِيْنَ يَذ

َّ
ال

ا 
َ

قِن
َ

 ف
َ

ك
َ

 سُبْحٰن
ِۚ ا

ا بَاطِلَ
َ

ذ
ٰ

 ه
َ

ت
ْ

ق
َ

ل
َ

ا مَا خ
َ

ن  رَبَّ
ِۚ

رْضِ
َ ْ

مٰوٰتِ وَالۡ قِ السَّ
ْ

ل
َ

ْ خ
ي فِِ

ارِ 
َّ

ابَ الن
َ

(191) عَذ  

Artinya; (yaitu) orang-orang yang mengingat 
Allah sambil berdiri, duduk, atau dalam 
keadaan berbaring, dan memikirkan tentang 
penciptaan langit dan bumi (seraya berkata), 
“Ya Tuhan kami, tidaklah Engkau menciptakan 
semua ini sia-sia. Mahasuci Engkau. 
Lindungilah kami dari azab neraka. 

 
M.Quraish Shihab dalam tafsirnya Ayat 191 

tersebut, menjelaskan orang-orang yang 

disebut sebagai Ulūl-albāb memiliki ciri-ciri 

tertentu, baik laki-laki maupun perempuan. 

Mereka senantiasa mengingat Allah dalam 

berbagai situasi dan kondisi, baik melalui 

ucapan maupun dalam hati. Dalam zikir 

mereka, Allah adalah objek yang senantiasa 

diingat. Sementara itu, akal mereka diarahkan 

untuk merenungkan dan memikirkan ciptaan-

Nya, yaitu fenomena alam semesta. Meskipun 
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akal diberikan kebebasan untuk 

mengeksplorasi berbagai fenomena alam 

secara luas, terdapat batasan yang jelas ketika 

menyangkut pemahaman tentang dzat Allah 

SWT, yang melampaui kemampuan manusia 

untuk memikirkan-Nya (Shihab, 2001). 

Ratna Hidayah menjelaskan bahwa berpkir 

kritis merupakan salah satu keterampilan 

berpikir tingkat tinggi (Ratna et al., 2017). 

Bloom (1956) memaparkan bahwa berpikir 

kritis memiliki makna mirip seperti berpikir 

pada tingkat yang lebih tinggi. Proses berpikir 

kritis meliputi penilaian ide, solusi, argumen, 

dan fakta (Rahayu & Cintamulya, 2019). 

Kemampuan berpikir kritis siswa dapat dinilai 

melalui instrumen penilaian yang mengukur 

tiga indikator berdasarkan taraf taksonomi 

Bloom revisi Krathwohl dan Anderson, yaitu 

menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta 

(Susilowati & Sumaji, 2021). 
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Tabel 2. 1 Aspek Keterampilan Berpikir Kritis 

Aspek 
Keterampilan 
Berpikir Kritis 

Indikator Keterampilan 
Berpikir Kritis 

Menganalisis 

Mengenali fokus dari masalah 
yang dihadapi 
Melakukan penyelidikan 
mendalam terhadap informasi 
yang terkait permasalahan 
tersebut 
Mengorganisasikan secara 
detail mengenai informasi 
yang akurat dan yang tidak 
akurat 

Mengevaluasi 

Mempertimbangkan 
kredibilitas suatu sumber 
Melakukan penyelidikan 
mendalam terhadap informasi 
yang terkait permasalahan 
tersebut 
Mengkritisi hasil yang 
diperoleh berdasarkan 
prosedur penyelesainnya 
sudah mendekati jawaban 
yang benar atau belum 

Mencipta 

Merumuskan hipotesis 
berdasarkan suatu 
permasalahan serta 
menunjukkan solusi-solusi 
yang dapat digunakan 
Menyusun strategi-strategi 
penyelesaian yang akan 
diterapkan untuk mencapai 
solusi konkret terhadap 
sebuah masalah 
Menyelasaikan masalah dalam 
kriteria tertentu 
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2. Media Pembelajaran 

Media pembelajaran memainkan peran 

yang sangat krusial dalam mendukung proses 

belajar mengajar. Memanfaatkan media 

pendidikan, dosen atau guru bisa memberikan 

materi pembelajaran dengan lebih efektif, 

sehingga mempermudah jalannya proses 

pembelajaran (Anwar, 2018). Media 

pembelajaran juga dianggap sebagai komponen 

penting dalam perancangan, pelaksanaan, dan 

evaluasi pembelajaran (Gafur, 2012: 103). 

Media pembelajaran berperan dalam 

memfasilitasi dan mendukung komunikasi 

serta transfer informasi antara guru dan siswa 

di kelas. Hal ini membuat materi pembelajaran 

yang diberikan oleh pendidik lebih mudah 

diterima siswa, sehingga pembelajaran dapat 

lebih efektif dan tepat sasaran. 

3. Fungsi dan Kegunaan Media Pembelajaran 

Levie dan lentz dalam (Zainiyati, 2017: 62) 

menyatakan fungsi media pembelajaran seperti 

dibawah ini: 
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1)  Fungsi atensi berperan sebagai 

representasi visual utama yang sesuai 

dengan makna yang ditampilkan dalam teks 

materi, mampu menarik perhatian siswa 

dan membantu siswa supaya fokus pada 

pembelajaran.  

2) Fungsi afektif media visual tampak dari 

sejauh mana siswa merasa senang ketika 

belajar.  

3) Fungsi kognitif melibatkan pemanfaatan 

media visual, seperti gambar atau persepsi 

visual, untuk membantu proses perolehan 

dan penyimpanan informasi yang 

terkandung dalam gambar.  

4) Fungsi kompensatoris berfungsi sebagai 

media pendukung visual dalam proses 

pembelajaran memberikan kemudahan 

pemahaman isi tulisan bagi siswa yang 

mengalami kesulitan dalam menelaah 

pengetahuan kembali. 

Kegunaan media pembelajaran menurut 

Arief S. Sadiman dalam Zainiyati (2017: 69) 

adalah: 
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a. Menyampaikan pesan dengan lebih jelas 

agar tidak terlalu bergantung pada unsur 

visual.   

b. Mengatasi batasan waktu dan indra, 

seperti: 

1) Penggunaan objek besar 

memungkinkan untuk ilustrasi, foto, 

slideshow, atau film, sementara objek 

kecil dapat didukung dengan 

mikroskop, film, slide, atau foto.   

2) Peristiwa masa lalu bisa digambarkan 

melalui video, film, atau gambar.   

3) Sesuatu bersifat rumit bisa 

digambarkan melalui video, gambar, 

atau pemprosesan software. 

4) Eksperimen berbahaya bisa 

disimulasikan dengan menggunakan 

komputer, film, atau video.   

5) Proses yang memakan waktu lama 

dalam kenyataan bisa diperlihatkan 

dengan time lapse atau video.   

c. Dapat mengatasi sifat pasif siswa dan 

berguna untuk:   
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1) Meningkatkan motivasi belajar. 

2) Memberikan peluang kepada siswa 

supaya dapat belajar mandiri dengan 

minat dan kemampuan yang dimiliki. 

3) Mendorong siswa untuk berinteraksi 

langsung dengan lingkungan sekitar.   

d. Penyampaian materi pembelajaran bisa 

lebih seragam, sehingga media membantu 

mengurangi kesenjangan informasi antar 

siswa.   

e. Media pembelajaran mampu menghadirkan 

pengalaman yang mirip bagi siswa 

mengenai kejadian-kejadian yang terjadi di 

lingkungan sekitarnya. 

4. Media Animasi 

Terdapat dua pengertian mengenai media 

animasi, yaitu media dan animasi. Briggs 

menjelaskan bahwa media adalah segala alat 

atau perangkat fisik yang digunakan untuk 

menyampaikan pesan serta memberi semangat 

kepada siswa dalam proses pembelajaran 

(Sadiman et al., 1996). Penggunaan media ini 

kemudian dipadukan dengan animasi.  
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Animasi merujuk pada proses di mana 

objek yang awalnya tidak bergerak diberi 

kehidupan, energi, dan ekspresi agar terlihat 

bergerak atau tampak hidup (Syahfitri, 2011). 

Proses ini melibatkan rangkaian gambar yang 

disusun secara berurutan dan bergantian 

sesuai dengan desain yang telah dirancang. 

Video animasi adalah bentuk media audio-

visual yang mengkombinasikan gambar 

bergerak dengan suara yang disesuaikan 

dengan karakter animasi tersebut. Media ini 

dapat mempermudah siswa dalam memahami 

materi, karena menarik perhatian mereka dan 

mendorong fokus selama proses pembelajaran 

(Rahmayanti & Istianah, 2018). 

1) Kelebihan media animasi 

Media animasi memiliki 

keunggulan dalam menggabungkan 

berbagai elemen media lain, seperti audio, 

teks, video, gambar, grafik, dan suara, 

dalam satu presentasi. Video animasi dapat 

digunakan sebagai pengganti lingkungan 

alam dengan menampilkan objek-objek 
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yang biasanya sulit dilihat secara langsung. 

Media animasi juga dapat memenuhi 

kebutuhan siswa dengan berbagai tipe 

belajar, baik visual, auditori, maupun 

kinestetik (Efanudin, 2017).   

2) Kekurangan Media Animasi 

Terdapat beberapa kekurangan 

media animasi dalam pembelajaran, di 

antaranya: (1) Pembuatan bahan ajar 

dengan animasi memerlukan perangkat 

lunak khusus. (2) Merancang animasi yang 

efektif sebagai media pembelajaran 

membutuhkan keterampilan dan 

kemampuan kreatif. (3) Animasi tidak 

dapat menampilkan gambar realistis 

seperti yang ada pada fotografi atau video 

(Johari et al., 2016). 

Media animasi berperan dalam 

memfasilitasi dan mendukung komunikasi 

serta transfer informasi dengan cara visual 

yang menarik. Namun, sifat statis dari 

animasi membuatnya sulit untuk 

disesuaikan secara mendadak sesuai 



23 
 

kebutuhan. Hal ini mengakibatkan 

keterbatasan dalam mengubah atau 

menyesuaikan konten animasi untuk 

merespons situasi tertentu, seperti 

perubahan materi pembelajaran sehingga 

pendidik perlu menyediakan media 

tambahan untuk menjelaskan perubahan 

secara manual. 

5. Model Pembelajaran Problem Based Learning 

 Model pembelajaran menurut Soekamto 

(dalam Harumni, 2009: 5) merupakan 

kerangka konseptual yang menyajikan 

pendekatan sistematis untuk mengatur 

pengalaman belajar, dengan tujuan mencapai 

hasil pembelajaran tertentu. Model ini 

berfungsi sebagai panduan bagi perancang 

pembelajaran dalam merancang dan menyusun 

aktivitas belajar mengajar. 

Problem Based Learning menurut Dita & 

Jailani (2017: 2)  merupakan model  yang 

menerapkan masalah menjadi landasan pada 

proses pembelajaran. PBL menurut Duch, Allen 

dan White menjelaskan bahwa pembelajaran 
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berbasis masalah menciptakan suasana yang 

mendukung pengembangan kemampuan 

berpikir kritis dan analitis, serta keterampilan 

memecahkan masalah yang terjadi dalam 

kehidupan sehari-hari. Melalui pendekatan ini, 

siswa dikembangkan untuk mengadopsi 

"budaya berpikir" di mana mereka terampil 

dalam mempertanyakan, menganalisis, dan 

menyelesaikan masalah dengan pemahaman 

yang mendalam (Hamruni, 2009). 

Tan mengidentifikasi empat tahapan utama 

dalam model pembelajaran berbasis masalah, 

yaitu: (1) Identifikasi masalah, di mana setiap 

siswa merumuskan masalah berdasarkan 

pemikirannya masing-masing, (2) Menganalisis 

permasalahan dan permasalahan 

pembelajaran, pada tahap ini siswa membuat 

daftar identifikasi masalah, merumuskan, dan 

menganalisis masalah, (3) Pengembangan 

solusi, di mana siswa mendiskusikan daftar 

masalah dan mencari bukti-bukti yang 

mendukung pernyataan awal mengenai 

masalah tersebut, (4) Presentasi solusi dan 
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refleksi, di mana siswa secara berkelompok 

menyampaikan dan mempresentasikan solusi 

hasil diskusi (Chua et al., 2016). 

6. Deskripsi Materi Pemanasan Global 

a. Fakta-fakta Perubahan Lingkungan 

Fenomena pemanasan global merujuk pada 

peningkatan suhu rata-rata permukaan bumi. 

Berdasarkan data yang dihimpun oleh para 

ilmuwan dari Goddard Institute for Space 

Studies (GISS) NASA, suhu rata-rata global bumi 

telah naik lebih dari 1°C sejak tahun 1880. 

Organisasi Meteorologi Dunia (WMO) 

memperkirakan suhu udara akan mengalami 

kenaikan hingga mencapai 1,5°C pada tahun 

2024 (Puspaningsih et al., 2021). 

Bukti terjadinya pemanasan global dapat 

dilihat dari fakta-fakta dibawah ini. 

1) Peningkatan Suhu Permukaan Air Laut 

Ekosistem laut adalah salah satu 

ekosistem yang paling rentan terhadap 

kenaikan suhu. Pada tahun 2019, 

permukaan air laut sampai pada suhu 

tertinggi yang tercatat sejarah. Suhu air laut 
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saat ini lebih tinggi dua hingga tiga derajat 

Celsius dibandingkan dengan kondisi yang 

ada tiga hingga lima juta tahun yang lalu. 

Peningkatan suhu perairan berdampak 

langsung pada terumbu karang, di mana 

suhu yang lebih tinggi menyebabkan 

pemutihan (bleaching) pada karang, yang 

menghambat pertumbuhannya dan 

meningkatkan kerentanannya terhadap 

penyakit, yang akhirnya menyebabkan 

kematian massal (Puspaningsih et al., 

2021).  

Laut memainkan peran penting 

dalam menyerap karbon di atmosfer, 

namun kemampuan ini bisa terganggu jika 

suhu laut terus meningkat (Buesseler et al., 

2007). Kenaikan suhu menyebakan turunya 

populasi makhluk hidup yang ada di laut 

dan dapat mengakibatkan kepunahan 

beberapa spesies. 

2) Menghilangnya Salju Abadi di Pegunungan 

Puncak Jaya, Papua 
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Pegunungan Jaya Wijaya Papua, 

terdapat sebuah kawasan yang dikenal 

dengan salju abadi, yaitu lapisan es yang 

terus ada sepanjang tahun. Menurut data 

resmi dari BMKG, area es di Puncak Jaya 

mengalami pencairan besar-besaran setiap 

tahunnya. Pada tahun 1850, luas es tersebut 

mencapai 19,3 km². Pencairan es gletser di 

kawasan ini berpotensi memengaruhi 

ketersediaan dan kualitas air, termasuk 

perubahan jumlah aliran air, suhu air, serta 

aspek lainnya. Perubahan ini dapat 

mengganggu ekosistem air tawar di wilayah 

tersebut (Puspaningsih et al., 2021). 

3) Es Di Kutub Mencair 

Bumi mempunyai permukaan 

dengan sebagian besar terdiri dari es, 

sekitar 90% es berada di Antartika dan 

sisanya 10% di Greenland.  Es yang berada 

di sekitar kutub mencair dengan cepat 

akibat kenaikan suhu global. Perbedaan 

utama terletak pada kemampuan daratan 

dan air yang lebih sedikit memantulkan 
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cahaya dibandingkan es, sehingga mereka 

menyerap lebih banyak radiasi Matahari. 

Akibatnya, hilangnya es di kutub dapat 

memperburuk kondisi pemanasan suhu 

permukaan bumi secara global (Utina, 

2014). 

4) Kenaikan Permukaan Air Laut 

Pencairan es di kutub memberikan 

dampak signifikan berupa kenaikan 

permukaan air laut. Berdasarkan data 

NASA, permukaan air laut dunia telah naik 

sebesar 97 mm, dengan rerata kenaikan 

sekitar 3,3 mm setiap taun. Selain itu, lebih 

dari 90% panas yang dihasilkan oleh gas 

rumah kaca diserap oleh lautan, yang 

menyebabkan pencairan es dan 

berkontribusi pada peningkatan 

permukaan air laut (Cheng et al., 2021). 

Kenaikan permukaan air laut ini 

berdampak serius bagi masyarakat 

Indonesia yang tinggal di daerah pesisir, 

dengan meningkatnya risiko banjir rob 
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serta tingginya permukaan air selama 

pasang (Puspaningsih et al., 2021). 

5) El Nino, La Nina, dan Netral 

El Niño merupakan peristiwa yang 

diawali dengan peningkatan suhu 

permukaan laut di wilayah tengah dan 

timur Samudra Pasifik tropis melampaui 

suhu normal, disertai dengan peningkatan 

curah hujan di wilayah tersebut. Pola 

pergerakan angin permukaan umumnya 

mengalir dari timur ke barat di sepanjang 

khatulistiwa berubah arah menjadi dari 

barat ke timur. Secara umum, fenomena El 

Niño mengakibatkan penurunan curah 

hujan di wilayah Indonesia (Supari et al., 

2018). 

La Niña merupakan fenomena iklim 

global yang ditandai oleh penurunan suhu 

permukaan laut (SPL) di wilayah tengah 

dan timur Samudra Pasifik tropis 

dibandingkan dengan kondisi normal. 

Fenomena ini biasanya disertai perubahan 

pola sirkulasi Walker, yaitu pola 
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pergerakan atmosfer timur-barat di sekitar 

garis ekuator, yang berpotensi 

memengaruhi pola cuaca dan iklim secara 

global (Setiawan et al., 2020). 

Situasi netral mengacu pada kondisi 

di mana tidak ada pengaruh dari fenomena 

El Niño maupun La Niña. Saat ini, suhu 

permukaan laut di wilayah tropis Samudra 

Pasifik cenderung stabil pada rata-rata 

normal. Baik El Niño maupun La Niña 

memiliki dampak besar terhadap 

kehidupan di Bumi (Puspaningsih et al., 

2021). 

b. Peningkatan Kadar CO2 Atsmofer di Balik 

Peningkatan Suhu Bumi 

1) Peningkatan Gas Rumah Kaca  

Jumlah karbon dioksida di atmosfer 

meningkat sebagai dampak dari aktivitas 

manusia, terutama yang berasal dari 

penggunaan bahan bakar fosil dalam 

industri dan transportasi. Pada tahun 1958, 

ilmuwan Charles David Keeling 

mencatatkan peningkatan konsentrasi 
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karbon dioksida di atmosfer, dengan 

tingkat karbon dioksida tercatat sebesar 

315 ppm. Angka ini terus meningkat, dan 

pada tahun 2018, konsentrasi tersebut 

melampaui 410 ppm. Catatan terakhir pada 

11 Februari 2021 mencatatkan konsentrasi 

karbon dioksida sebesar 417,21 ppm, yang 

berarti terdapat 417,21 mg karbon dioksida 

dalam setiap satu juta mg udara 

(Puspaningsih et al., 2021). 

2) Mekanisme Terjadinya Efek Rumah Kaca 

Radiasi gelombang pendek dari 

cahaya matahari yang mencapai 

permukaan bumi akan secara alami diubah 

menjadi panas, yang kemudian berperan 

dalam menghangatkan bumi. Panas ada 

yang dipantulkan ke luar angkasa 

berbentuk radiasi infra merah gelombang 

panjang oleh permukaan bumi (Pratama, 

2019). Energi matahari yang mencapai 

permukaan bumi dimanfaatkan oleh 

manusia untuk berbagai keperluan, seperti 
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mengeringkan pakaian, menghasilkan 

listrik, dan lain sebagainya. 

Gas-gas yang menyebabkan efek 

rumah kaca, seperti gas karbon dioksida 

(CO2), gas metana (CH₄), klorofluorokarbon 

(CFC), nitrogen monoksida (NO), nitrogen 

dioksida (NO₂), dan belerang dioksida ( SO₂) 

yang terdapat pada atmosfer. Gas rumah 

kaca dapat menyerap penas mengakibatkan 

getaran serta rotasi, sementara sebagian 

energi juga dipantulkan kembali ke Bumi 

(Puspaningsih et al., 2021).  

Efek rumah kaca sangat penting 

untuk mempertahankan suhu Bumi agar 

tetap hangat dan mendukung 

keberlangsungan hidup di planet ini. Tanpa 

adanya efek rumah kaca, suhu bumi bisa 

turun hingga -18°C, yang akan 

menyebabkan seluruh permukaan bumi 

tertutup es. Jika gas rumah kaca berlebihan 

di atmosfer, hal ini dapat mengakibatkan 

pemanasan global (Utina, 2014). 
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c. Aktivitas Manusia yang Menyebabkan 

Perubahan Lingkungan 

1) Kegiatan Terkait Alih Fungsi Lahan 

Aktivitas manusia yang 

memberikan dampak negatif adalah 

perubahan penggunaan lahan. Perubahan 

ini, khususnya yang terjadi pada lahan 

hutan, tidak hanya mengurangi habitat bagi 

hewan dan tumbuhan serta mengganggu 

keanekaragaman hayati, tetapi juga 

berkontribusi pada peningkatan suhu 

global. Perubahan penggunaan lahan 

umumnya dilakukan dengan cara 

membakar hutan. Peningkatan suhu 

permukaan bumi dapat mengganggu 

ekosistem dan mekanisme kehidupan 

organisme, terutama di hutan yang 

berperan sebagai penyerap karbon 

dioksida dari udara (Pratama, 2019). 

2) Penggunaan Freon Dalam Kehidupan 

Sehari-hari 

Indonesia merupakan negara 

beriklim tropis dengan memiliki bangunan 
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bertingkat yang membutuhkan pendingin 

ruangan menjadikan penggunaan Freon 

sebagai sebuah kebutuhan. Freon 11, 12, 

atau 22 sering digunakan menjadi bahan 

dasar pendingin pada AC, lemari es, dan 

produk aerosol (Kasli et al., 2019).  

Lapisan stratosfer dapat ditemukan 

molekul klorin monoksida (ClO). Molekul ini 

memiliki jumlah terbanyak serta bersifat 

sangat reaktif. Aktivitas manusia 

menyebabkan penambahan atom klorin 

seperti dari penggunaan senyawa 

klorofluorocarbon (CFC). Ketika CFC berada 

pada lapisan stratosfer, radiasi UV dapat 

mengurai CFC dan   menghasilkan ato klorin 

(Cl). Reaksi ClO di atmosfer digambarkan 

pada persamaan reaksi kimia, seperti 

dibawah ini: 

        Cl(g) + O3(g) → ClO + O2 (g)               (1) 

       ClO(g) + O(g) → Cl(g) + O2 (g)             (2) 

       ClO(g) + ClO(g) → O2 (g) + 2 Cl (g)    (3) 

    (dengan bantuan sinar ultraviolet) 
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Dari persamaan reaksi kimia 

tersebut, dapat dipahami bahwa 

penggunaan freon secara langsung dapat 

menyebabkan kerusakan pada lapisan 

ozon. Dampaknya tidak hanya terbatas 

pada lingkungan, tetapi juga berdampak 

pada kesehatan manusia dengan 

munculnya penyakit seperti kanker, 

katarak, dan gangguan imun. Selain itu, 

ekosistem laut juga dapat mengalami 

kerusakan yang signifikan, dan 

produktivitas tanaman pun dapat menurun 

(Pamungkas & Adam, 2010). 

3) Aktivitas Kendaraaan Bermotor 

Badan Pusat Statistik melaporkan 

pada tahun 2019, jumlah kendaraan di 

Indonesia mencapai lebih dari 133 juta, 

dengan kenaikan sebesar 5,3 persen. 

Peningkatan jumlah kendaraan bermotor 

ini telah menyebabkan dampak serius 

terhadap kualitas udara. Proses 

pembakaran pada kendaraan menghasilkan 

emisi gas berbahaya seperti nitrogen oksida 
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(N𝑥), sulfur dioksida (SO2), karbon 

monoksida (CO), metana (CH4), serta 

partikel seperti logam timbal dan 

hidrokarbon (Asri et al., 2022). 

Udara pada umumnya terdiri dari 

gas nitrogen (N2) dan gas oksigen (O2). Pada 

suhu tinggi dalam mesin kendaraan 

bermotor, gas hidrokarbon bereaksi 

dengan oksigen dan menghasilkan gas 

karbon dioksida (CO2)  serta uap air (H2O). 

Gas nitrogen, yang bersifat inert, biasanya 

tidak bereaksi dengan zat lain. Namun, 

nitrogen oksida (NOK) adalah hasil dari 

perubahan gas nitrogen (N2) dan dapat 

menjadi sumber polusi yang berbahaya. 

Produksi nitrogen oksida meningkat seiring 

dengan meningkatnya suhu dalam mesin 

kendaraan (Puspaningsih et al., 2021). Di 

bawah ini merupakan contoh persamaan 

kimia yang menghasilkan senyawa gas NOx. 

N2(g) + O2 (g) → 2 NO (g) 

→N2 (g) + 2 O2  (g) → 2 NO2(g) 

2N2 (g) + O2 (g)→ 2N2O (g) 
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 N2(g) + 5O2 (g) → 2N2O5 (g) 

Pembakaran bahan bakar fosil 

memproduksi emisi gas dengan potensi 

menyebabkan berbagai masalah kesehatan, 

seperti meningkatkan risiko kanker, 

gangguan pernapasan, masalah 

metabolisme, kerusakan hati, penurunan 

fungsi hemoglobin, serta menurunnya 

tingkat kecerdasan. Selain itu, pembakaran 

tersebut juga menjadi salah satu 

penyumbang utama emisi karbon dioksida 

(Pratama, 2019). 

d. Solusi Mengatasi Pemanasan Global 

1) Penggunaan Energi Terbarukan Sebagai 

Energi Ramah Lingkungan 

Pemanfaatan sumber energi 

terbarukan semakin menjadi fokus utama 

karena lebih mengedepankan 

keberlanjutan lingkungan dibandingkan 

dengan penggunaan sumber energi 

konvensional yang tidak terbarukan. Upaya 

yang bisa diterapkan merupakan 

pengembangan teknologi ramah 
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lingkungan yang berfokus dengan energi 

terbarukan. Emisi gas karbon yang 

terkumpul di atmosfer sebagian besar 

berasal dari pembakaran bahan bakar fosil, 

sehingga diperlukan alternatif sumber 

energi yang bebas dari emisi gas ini, seperti 

energi matahari, air, angin, dan bioenergi 

(Utina, 2014). 

2) Gaya Hidup Berkenlanjutan 

Pemerintah Indonesia berusaha 

untuk mengembangkan pembangkit listrik 

yang memanfaatkan energi terbarukan dan 

menggunakan transportasi umum yang 

lebih ramah lingkungan. Langkah-langkah 

penghematan energi juga sangat penting 

dan dapat dimulai dengan mematikan 

lampu di siang hari, menggunakan 

peralatan listrik secukupnya, serta tidak 

menyalakan lampu dan mengaktifkan AC 

ketika meninggalkan ruangan 

(Puspaningsih et al., 2021). 
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B. Hasil Penelitian Yang Relevan 

Penelitian-penelitian yang relevan dengan 

penelitian ini, yaitu: 

Penelitian yang dilakukan oleh Yulianti dan 

Gunawan (2019) menunjukkan nilai effect size 

untuk pemahaman konsep sebesar 0,36 dan untuk 

berpikir kritis sebesar 0,66, yang mengindikasikan 

bahwa model PBL memberikan dampak yang 

cukup tinggi terhadap pemahaman konsep dan 

kemampuan berpikir kritis siswa dalam mata 

pelajaran Fisika. Jika dianalisis, ada kesamaan 

terhadap penelitian yang dilakukan penulis adalah 

penggunaan model Problem Based Learning, 

sedangkan perbedaannya terletak pada media 

pembelajaran yang digunakan penulis yakni 

menggunakan media animasi pada materi 

pemanasan global X SMA. 

Penelitian yang dilakukan oleh Zakirman 

dan Hidayati (2017) menunjukkan hasil uji statistik 

bahwa nilai t-hitung sebesar 6,91 lebih besar 

daripada t-tabel sebesar 2,04. Hasil ini 

mengindikasikan adanya perbedaan yang 

signifikan antara hasil belajar siswa sebelum dan 
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setelah menggunakan media video dan animasi 

dalam pembelajaran Fisika. Pada penelitian yang 

dilakukan oleh penulis, persamaan utamanya 

adalah penggunaan media animasi, sementara 

perbedaannya terletak pada model pembelajaran 

yang diterapkan, yaitu model Problem Based 

Learning pada materi pemanasan global untuk 

kelas X SMA. 

Penelitian oleh Na’iim (2019) diperoleh 

nilai validasi ahli media sebasar 90% dengan 

kategori sangat baik dan respon siswa dengan 

presentase sebesar 90% dengan kategori sangat 

baik menunjukan bahwa penggunaan bahan ajar 

aplikasi simulasi fisika berbasis android layak 

digunakan dan efektivitasnya besar. Jika dianalisis, 

ada kesamaan terhadap penelitian yang dilakukan 

penulis adalah penggunaan media animasi, 

sedangkan perbedaannya terletak pada model 

pembelajaran yang digunakan penulis yakni 

menggunakan model Problem Based Learning pada 

materi pemanasan global X SMA. 
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C. Kerangka Berpikir 

Pengembangan media animasi 

pembelajaran menerapkan metode penelitian dan 

pengembangan. Kerangka berpikir metode 

penelitian ini berbentuk gambar seperti disajikan 

pada gambar 2.1. 

 

Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Model Pengembangan 

Penelitian ini mengaplikasikan pendekatan 

penelitian yang dikenal sebagai Research and 

Development. R&D adalah usaha pengembangan 

suatu produk atau memperbaiki produk yang 

tersedia dengan alasan dapat 

dipertanggungjawabkan (Herayanti et al., 2018). 

Penelitian ini mengadopsi pengembangan ADDIE 

yang diperkenalkan oleh Dick dan Carry (1996). 

ADDIE adalah pendekatan penelitian dengan 

meliputi lima tahapan, yang tersusun dari Analisis, 

Perancangan, Pengembangan, Penerapan, dan 

Evaluasi. Model ADDIE memiliki struktur yang 

terorganisir dengan urutan yang sistematis, 

sehingga tahapan dalam penelitian ini 

dilaksanakan secara berurutan. 

B. Prosedur Pengembangan 

Prosedur pengembangan ADDIE terdiri 

dari lima tahap, yaitu: 

1. Analisis  
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Tahapan analisis bertujuan untuk 

mengetahui dan menganalisis masalah yang 

dihadapi siswa dan guru (Branch, 2009). 

Tahapannya dijelaskan dibawah ini:  

a) Analisis Kebutuhan 

 Analisis kebutuhan diterapkan 

untuk menentukan tujuan guna memahami 

karakteristik siswa serta mengidentifikasi 

masalah yang dihadapi oleh siswa dan guru 

dalam proses pembelajaran. Pada tahap ini, 

dilakukan wawancara terhadap guru 

terkait proses pembelajaran serta 

kebutuhan media pembelajaran video 

animasi.  

b) Menentukan Ruang Lingkup Materi 

 Penentuan ruang lingkup materi 

yang akan dimasukan dalam video animasi 

dilakukan berdasarkan hasil analisis 

kebutuhan serta hasil penelitian relevan 

sebelumnya.  

2. Perancangan 

Tahap perancangan, proses diawali dengan 

rancangan produk yang akan dikembangkan 
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dari hasil analisis kebutuhan. Kegiatan yang 

termasuk dalam tahap design yaitu pemilihan 

media, mengumpulkan materi yang relevan  

dan membuat rancangan media sesuai 

kebutuhan pembelajaran, termasuk urutan 

pengembangan komponen produk, thumbnail, 

capaian pembelajaran, memberikan masalah, 

mengidentifikasi masalah, menganalisis 

masalah, pengembangan solusi dan intruksi 

diskusi kelompok belajar, kemudian diakhiri 

dengan membuat media pembelajaran video 

animasi yang sesuai dengan kebutuhan siswa.  

3. Pengembangan  

Pada tahap ini dibuat berupa media 

pembelajaran berupa video animasi dengan 

menggunakan aplikasi Canva. Setelah media 

animasi dirancang, produk yang dihasilkan 

akan melalui tahap pengujian yaitu validasi 

oleh dosen fisika UIN Walisongo Semarang dan 

guru fisika MA NU 03 Sunan Katong yang 

mempunyai keahlian dalam ranah penelitian.  

Dalam hal ini, validator meninjau video animasi 

yang dihasilkan dan diminta memberikan 
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tanggapan menggunakan kuesioner validasi 

yang berisi pernyataan terkait dan validator 

juga dapat memberikan kritik serta masukan 

pada produk yang dirancang sebelum produk 

diujikan kepada siswa. Selain uji validasi oleh 

dua dosen fisika, angket validasi juga 

disebarkan kepada guru fisika di MA NU 03 

Sunan Katong.  

4. Implementasi 

 Tahap implemtasi dilakukan pada produk 

yang telah dirancang diawal, kemudian 

diterapkan melalui perlakuan pada siswa uji 

coba kelas XI MA NU 03 Sunan Katong. 

Pelaksanaan uji coba dilakukan berdasarkan 

hasil validasi para pakar. Tahap penerapan 

produk yang telah dikembangkan bertujuan 

untuk mengetahui penggunaan produk 

terhadap kualitas pembelajaran yang meliputi 

kelayakan, respon, dan kemampuan berpikir 

kritis siswa terhadap pembelajaran memakai 

media pembelajaran animasi berbasis Problem 

Based Learning. 
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5. Evaluasi  

Tahap evaluasi diaplikasikan guna menilai 

kelayakan produk. Data dari uji kelayakan 

responden menjadi dasar untuk temuan 

penilaian, yang kemudian digunakan pada 

tahap akhir ini untuk menentukan kelayakan 

bahan ajar yang dibuat. 

C. Desain Uji Coba Produk 

1. Desain Uji Coba 

Produk yang sedang dikembangkan harus 

melewati tahap desain uji coba hingga produk 

tersebut siap untuk diuji coba. Produk yang 

dihasilkan akan melalui dua tahap pengujian. 

Tahap pertama produk media animasi berbasis 

problem based learning dalam materi 

pemanasan global dilakukan uji validitas 

menggunakan angket yang diberikan kepada 

dua dosen fisika UIN Walisongo Semarang dan 

satu guru fisika MANU 03 Sunan Katong, 

Kendal.  

Tahap kedua instrumen akan diuji coba 

pada siswa XI-B MANU 03 Sunan Katong setelah 

dilakukan revisi. Uji coba ini bertujuan untuk 
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menilai kelayakan produk, respons siswa, serta 

profil keterampilan berpikir kritis siswa. Profil 

keterampilan berpikir kritis siswa bisa 

diketahui melalui instrumen tes. Instrumen tes 

yang digunakan telah disesuaikan dengan hasil 

uji validitas instrumen oleh dosen dan guru 

fisika. Setelah tahap tersebut, peneliti akan 

mengumpulkan data untuk dianalisis. 

2. Subjek Coba 

Populasi adalah seluruh subjek penelitian 

yang memiliki kesamaan karakteristik 

(Arikunto, 2013). Populasi mencakup seluruh 

siswa kelas XI MA NU 03 Sunan Katong. Sampel 

adalah sebagian dari populasi yang dipilih 

untuk diteliti berdasarkan karakteristik 

tertentu (Sugiyono, 2018).  

Sampel pada penelitian ini adalah siswa 

kelas XI-B MA NU 03 Sunan Katong. 

Pengambilan sampel diterapkan menggunakan 

teknik purposive sampling, merupakan metode 

pemilihan responden berdasarkan 

karakteristik khusus yang dimiliki (Siregar, 

2016). 
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3. Teknik Instrumen Pengambilan Data 

a. Angket 

Angket digunakan untuk 

mengumpulkan data terkait kebutuhan 

penelitian, termasuk validasi ahli terhadap 

kesesuaian produk media, isi materi, dan 

tanggapan siswa terhadap produk tersebut. 

b. Tes  

Tes adalah serangkaian rangsangan yang 

diberikan terhadap individu guna 

memperoleh respons sehingga 

kemampuannya         dapat dinilai sesuai dengan 

tujuan tes tersebut (A. Maolani , 2016). 

Penelitian ini menerapkan tes tertulis 

dalam bentuk soal uraian. Uji coba ini 

dimaksudkan guna mengetahui skor 

kemampuan berpikir kritis siswa melalui 

instrumen post test. Hasil post test siswa 

diberikan skor berdasarkan pedoman yang 

dijadikan acuan dalam menilai kemampuan 

berpikir kritis siswa.  

c. Dokumentasi  
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Dokumentasi adalah proses 

pengumpulan data langsung dari lokasi 

penelitian, yang dapat berupa buku, film 

dokumenter, foto, atau data lainnya. 

Dokumentasi penelitian ini mencakup 

perangkat pembelajaran dan pengambilan 

foto selama proses penelitian. 

D. Teknik Analisis Data 

Metode yang digunakan untuk 

menganalisis data adalah analisis deskriptif secara 

kualitatif dan analisis deskriptif secara kuantitatif.  

Data kualitatif diperoleh melalui kritik dan saran 

yang diajukan oleh validator melalui lembar 

instrumen penilaian. Data kuantitatif didapatkan 

melalui penggunaan angket dan tes tertulis. Data 

yang terakumulasi dianalisis memakai metode 

berikutnya. 

1. Analisis Uji Coba Instrumen Tes 

a. Uji Validasi Ahli 

Validasi ahli melibatkan dua orang 

dosen fisika dan guru fisika MA yang 

menggunakan skala likert sebagai 

instrumen penilaian untuk mengevaluasi 
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butir soal. Hasil skor yang didapatkan 

kemudian dianalisis menggunakan V Aiken. 

Indeks Aiken's V merupakan indeks yang 

digunakan untuk mengukur tingkat 

kesepakatan di antara para penilai terkait 

kecocokan suatu item dengan indikator 

yang seharusnya diukur (Retnawati, 2016). 

Persamaan validitas Aiken’s V adalah: 

𝑉 =
∑𝑆

𝑛(𝐶 − 1)
                              (3.1) 

         Keterangan 

V = Validitas instrumen 

S = r-l 

r = Nilai yang diberikan penilai 

l = Nilai validasi terendah 

n = Jumlah penilai 
c = Nilai validitas tertinggi 
   

Tabel 3. 1 Kategori Validitas Aiken V 
Nilai V Aiken Kategori 

0,0< V ≤ 0,4 Rendah (Kurang Valid) 

0,4< V ≤0,8 Sedang (Cukup Valid) 

0,8< V ≤ 1 Tinggi (Sangat Valid) 
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b. Uji Validitas Butir Soal 

Uji validitas butir soal dilakukan 

untuk mengevaluasi tingkat kevalidan 

setiap butir instrumen yang digunakan 

sebagai alat ukur yang relevan dalam 

penelitian. Uji validitas dilakukan 

menggunakan model Rasch berbantuan 

software ministep. kriteria validitas soal 

dapat dilihat berdasarkan nilai Outfit Mean 

Square (MNSQ), Outfit Z-Standard (ZSTD), 

dan Point Measure Correlation (Pt Mean 

Corr) (Sumintono dan Widhiarso, 2015). 

Butir tes dapat dianggap valid menurut 

Junika dkk (2020) setidaknya memenuhi 

dua kriteria tersebut. Berikut adalah 

kriteria yang digunakan dalam penelitian 

ini:  

Tabel 3. 2 Kategori Uji Validitas 

Interval Kriteria 

0,5<MNSQ>1,5 Diterima 

-2 <ZSTD> 2 Diterima 

0.4 <Point Measure Corr > 0,8 Diterima 
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c. Uji Reliabilitas  

Uji reliabilitas ini menggunakan 

model Rasch dengan bantuan software 

Ministep. Uji reliabilitas menggunakan 

model Rasch dapat menggambarkan 

reliabilitas person reliability, item 

reliability, dan Cronbach alpha. Person 

reliability menggambarkan konsistensi 

jawaban siswa apakah siswa benar-benar 

serius dalam menjawab atau hanya 

menebak-nebak saja, item reliability 

menggambarkan kualitas tiap butir 

instrumen yang diujikan, dan Cronbach 

alpha menggambarkan hubungan 

konsistensi jawaban siswa dengan 

keseluruhan item soal yang diujikan. 

Instrumen tes dapat dikatakan reliabel 

menurut Sumintono dan Widhiarso, (2015) 

jika nilai person reability, item reability, 

dan cronbach alpha memenuhi kriteria 

reliabilitas instrumen yang ditunjukkan 

pada Tabel 3.3 dan 3.4. 
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Tabel 3. 3 Kriteria Nilai Person Reliability 
dan Item Reliability 

Nilai Reliabilitas Kriteria  

<0,67 Lemah 

0,67-0,80 Cukup 

0,81-0,90 Bagus 

0,91-0,94 Bagus Sekali 

>0,94 Istimewa 

 
Tabel 3. 4 Kriteria Reliabilitas Instrumen 

Nilai Cronbach Alpha 

Nilai Cronbach Alpha Kriteria  

<0,5 Lemah 

0,5-0,6 Cukup 

0,6-0,7 Bagus 

0,7-0,8 Bagus Sekali 

>0,8 Istimewa 

 
d. Indeks Kesukaran 

Uji tingkat kesulitan instrumen ini 

digunakan untuk mengkategorikan soal 

yang mudah dan yang sulit (Arikunto, 

2013). Uji taraf kesukaran dilakukan 

menggunakan model Rasch berbantuan 

software ministep. Taraf kesulitan butir 

soal ini dapat dilihat melalui penggabungan 

nilai standar deviasi (SD) dan nilai rata-rata 

logit (Sumintono dan Widhiarso, 2015). 
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Kemampuan responden dan Indeks 

Kesukaran soal dalam skala yang serupa 

dapat dilihat berdasarkan  Wright map. 

Kategori Indeks Kesukaran soal disajikan 

pada Tabel 3.5 berikut: 

Tabel 3. 5 Kategori Indeks Kesukaran Soal 

Nilai Measure (Acuan) Kategori 

Logit>+1SD  Sangat sulit 

0,0 logit+1SD Logit (0,0-(+1SD) Sulit  

Logit (0,0-(-1SD) Mudah  

Logit<-1SD 
Sangat 
mudah 

 
e. Daya Beda Soal 

Daya beda soal dapat diketahui 

dengan menganalisis hasil separation. Nilai 

separation yang tinggi menggambarkan 

kualitas instrumen yang lebih baik dalam 

membedakan kemampuan responden dan 

butir soal secara keseluruhan (Sumintono 

dan Widhiarso, 2015). Pemisahan strata 

diketahui dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

𝐻 =  
[(4 𝑥 𝑠𝑒𝑝𝑎𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜𝑛) + 1]

3
                (3.2) 
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Keterangan  

H = Nilai strata (pengelompokan) 

Separation = Nilai separation untuk 

responden yang dihasilkan 

2. Analisis Data Validasi Ahli 

Uji validasi ahli melibatkan dua orang 

dosen fisika dan guru fisika MA yang 

menggunakan skala likert sebagai instrumen 

penilaian untuk mengevaluasi materi dan 

desain media. Proses validasi dilakukan dengan 

meminta validator untuk menelaah dan menilai 

validitas produk mengandung empat aspek, 

yaitu penyajian materi, komunikasi, visual, 

media, dan rekayasa software. Penilaian 

dilakukan dengan memberikan skor 1-4 pada 

masing-masing aspek di lembar validasi ahli. 

Hasil penilaian ini didokumentasikan dalam 

Tabel 3.6. 

Tabel 3. 6 Skor Penilaian Angket 
Keterangan Skor 

Sangat Baik (SB) 4 
Baik (B) 3 

Kurang (K) 2 
Sangat Kurang (SK) 1 
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Data tersebut selanjutnya dihitung, seperti 

dibawah ini:  

a. Data penelitian diolah dengan menghitung 

rerata skor setiap unsur yang dinilai 

dengan menggunakan persamaan yang 

disajikan pada persamaan 3.6. 

𝑥 =  
∑x

𝑛
                                      (3.6) 

Keterangan 

𝑥 = skor rata-rata oleh ahli 

∑x = jumlah skor diperoleh 

n = banyak indikator penilaian 

b. Setelah melakukan perhitungan terhadap 

skor rata-rata, langkah selanjutnya adalah 

mencari jarak interval (i). 

𝑖 =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑖𝑛𝑖𝑚𝑎𝑙

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠
         (3.7) 

Penilaian yang telah diproses akan diubah 

menjadi nilai kualitatif untuk menentukan 

kategori hasil penilaian. Rentang interval 

kevalidan media berdasarkan dari jarak 

interval tertentu dan disusun dalam tabel 

untuk menentukan tingkat kriteria analisis 

data (Sugiyono 2017).  
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Tabel 3. 7 Rentang interval kevalidan         
Rerata Skor Kategori 

3 ≤ X ≤ 4 Sangat Valid 

2 ≤ X ≤ 3 Valid 

1 ≤ X ≤ 2 Kurang Valid 

0 ≤ X ≤ 1 Tidak Valid  

 
3. Analisis Respon Siswa 

Data angket respon siswa yang diperoleh 

kemudian dianalisis guna mengetahui respon 

siswa pada bahan ajar yang telah dirancang. 

Penilaian dilakukan dengan memberikan skor 

1-4 pada masing-masing aspek di lembar 

respon siswa yang memiliki kategori penilaian 

pada Tabel 3.8.  

Tabel 3. 8 Skor Penilaian Angket 
Keterangan Skor 

Sangat Baik (SB) 4 
Baik (B) 3 

Kurang (K) 2 
Sangat Kurang (SK) 1 

 

Adapun analisis perhitungannya seperti 

dibawah ini: 

a. Data penelitian diolah dengan menghitung 

rerata skor setiap unsur yang dinilai 
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dengan menggunakan persamaan yang 

disajikan pada persamaan 3.6. 

𝑥 =  
∑x

𝑛
                                      (3.6) 

Keterangan 

𝑥 = skor rata-rata oleh ahli 

∑x = jumlah skor diperoleh 

n = banyak indikator penilaian 

b. Setelah melakukan perhitungan terhadap 

skor rata-rata, langkah selanjutnya adalah 

mencari jarak interval (i). 

𝑖 =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑖𝑛𝑖𝑚𝑎𝑙

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠
         (3.7) 

Penilaian yang telah diproses akan diubah 

menjadi nilai kualitatif untuk menentukan 

kategori hasil penilaian. Rentang interval 

kevalidan media berdasarkan dari jarak 

interval tertentu dan disusun dalam tabel 

untuk menentukan tingkat kriteria analisis 

data (Sugiyono 2017).  
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Tabel 3. 9 Rentang interval kevalidan         
Rerata Skor Kategori 

3 ≤ X ≤ 4 Sangat Baik 

2 ≤ X ≤ 3 Baik 

1 ≤ X ≤ 2 Kurang 

0 ≤ X ≤ 1 Sangat Kurang 

 

4. Analisis Profil Kemampuan Berpikir Kritis 

Implementasi produk dilakukan untuk 

mengidentifikasi profil kemampuan berpikir 

kritis siswa dalam topik pemanasan global.  

Metode analisis data yang dilakukan guna 

mengetahui profil kemampuan berpikir kritis 

siswa adalah model Rasch dan analisis 

persentase. Profil ini dapat dianalisis 

menggunakan person measure, item measure, 

dan wright map pada rasch model.  Cara 

penghitungan skor menggunakan rumus 

menurut Sumintono & Widhiarso (2015), 

sebagai berikut: 

𝑃 =
𝐹

𝑁
 𝑋 100%                                       (1) 

Keterangan  
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P = Persentase kemampuan berpikir 

kritis 

F = Skor jawaban siswa 

N = Skor total maksimum 

Kategorisasi perhitungan persentase 

menurut Ramalis & Efendi (2017), sebagai 

berikut: 

Tabel 3. 10 Kategori Tingkat Penguasaan Soal 

Persentase Kategori 
0≤ X ≤20 Sangat Rendah 

21≤ X ≤40 Rendah 
41≤ X ≤60 Sedang 
61≤ X ≤80 Tinggi 

81≤ X ≤100 Sangat Tinggi 
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BAB IV 

 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Pengembangan 

Penelitian dan pengembangan ini 

menghasilkan sebuah produk berupa animasi 

berbasis problem based learning yang digunakan 

sebagai alat penunjang proses pembelajaran untuk 

mengetahui keterampilan berpikir kritis siswa 

pada materi pemanasan global. Produk yang telah 

dikembangkan disusun dengan mengikuti model 

pengembangan ADDIE, yang mencakup tahap 

Analysis, Design, Development, Implementation, dan 

Evaluation. Berikut adalah penjabaran hasil 

pengembangan produk menggunakan model 

ADDIE: 

1. Tahap Analisis 

Tahap analisis terdiri dari dua tahap, yaitu: 

a. Analisis Kebutuhan 

Tahap analisis dalam 

pengembangan melibatkan wawancara 

dengan guru fisika kelas XI MANU 03 Sunan 

Katong untuk mendapatkan gambaran 

terkait potensi dan masalah dalam kegiatan 
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pembelajaran. Analisis masalah 

berdasarkan wawancara diperoleh bahwa 

penggunaan media pembelajaran yang 

kurang interaktif yang membuat sebagian 

siswa kurang antusias selama proses 

pembelajaran dan kurang mendukung 

pengembangan berpikir kritis siswa. 

b. Menentukan ruang lingkup materi 

Materi pemanasan global dipilih 

dalam penelitian ini, melalui capaian 

pembelajaran dan alur tujuan 

pembelajaran sesuai dengan kurikulum 

merdeka. Ruang lingkup materi ini tentang 

fakta-fakta perubahan lingkungan, 

peningkatan  𝐶𝑂2 di atsmosfer, efek rumah 

kaca, aktivitas manusia yang menyebabkan 

perubahan lingkungan, dan solusi 

pemanasan global. 

2. Tahap Desain 

Tahap desain terdiri dari tiga tahap, yaitu: 

a. Pemilihan Media 

Canva dan CapCut adalah platform 

digital yang dapat digunakan untuk 
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membuat desain dengan berbagai fitur 

menarik. Kemudahan penggunaan 

perangkat lunak dan fitur-fitur yang 

disediakan, yang tidak memerlukan 

keterampilan komputer atau pengkodean 

khusus, menjadi faktor utama dalam 

pengambilan keputusan. 

b. Mengumpulkan Materi  

Pokok bahasan yang diperoleh 

dalam penyusunan media animasi berbasis 

problem based learning dalam topik 

pemanasan global bersumber dari buku, 

jurnal, karya tulis ilmiah. 

c. Membuat Rancangan Media 

Kebutuhan komponen pada 

penelitian pengembangan ini terdiri dari 9 

komponen dalam perancangan media 

animasi berbasis problem based learning 

yang berupa thumbnail, penjelasan 

kompetensi, tahapan PBL, memberikan 

masalah, mengidentifikasi masalah, 

menganalisis masalah, pengembangan 

solusi, mengevaluasi, dan penutup. 
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3. Tahap Pengembangan 

Pengembangan produk melalui tahapan 

kesusaian produksi dengan desain yang telah 

dirancang. Tahap pengembangan melibatkan 

kesesuaian animasi dengan materi, pemilihan 

background yang kontras dengan animasi dan 

materi, dan backsound yang sesuai dengan 

animasi. Proses pemilihan selesai selanjutnya, 

mengisi dubbing pada karakter animasi dan 

menyesuaikan backsound music yang 

dibutuhkan, tampilan media yang dirancang 

dapat dilihat seperti dibawah ini: 

Tabel 4. 1 Tampilan Produk Akhir 

No Bagian Foto 

1.  Thumbnail 
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2.  Penjelasan 

kompetens

i 

 

3.  Tahapan 

PBL 

 

4.  Memberik

an 

masalah 

 

5.  Mengident

ifikasi 

masalah 
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6.  Menganali

sis 

masalah 

 

7.  Mengemba

ngkan 

solusi 

 

8.  Mengevalu

asi 

 

 

9.  penutup 
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4. Tahap Implementasi 

Media pembelajaran yang telah 

dikembangkan dan telah dinyatakan layak uji 

melalui validasi ahli diimplementasikan dalam 

kegiatan pembelajaran fisika pada materi 

pemanasan global di kelas XI-B MA NU 03 

Sunan Katong, Kendal. Kegiatan implementasi 

ini dibagi menjadi dua tahap, yaitu: 

a. Respon siswa 

Pada tahap ini, setelah menerapkan 

media animasi berbasis problem-based 

learning, tahap implementasi dilanjutkan 

dengan pemberian angket. Tujuan dari 

pengisian angket ini adalah mengetahui 

bagaimana tanggapan siswa terhadap 

bahan ajar yang telah dirancang. 

b. Tes Keterampilan Berpikir Kritis 

Tahap implementasi dilakukan juga 

tes menggunakan instrumen soal berpikir 

kritis supaya mengetahui hasil profil 

kemampuan berpikir kritis siswa dalam 

topik pemanasan global terhadap 

implementasi media yang dikembangkan. 
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5. Tahap Evaluasi 

Pada tahap evaluasi, dilakukan analisis 

terhadap respon siswa yang diperoleh melalui 

angket, yang akan dijadikan acuan untuk 

menilai keberhasilan produk. Selain itu, hasil 

penilaian ahli, masukan, dan saran juga 

diperhitungkan agar bahan ajar berbasis 

problem based learning yang dirancang dapat 

dinilai layak untuk diaplikasikan. 

B. Hasil Pengembangan Produk 

1. Validasi Produk Media Pembelajaran 

Media animasi berbasis PBL yang telah 

dikembangkan dilakukan pengujian melalui uji 

validasi yang didapatkan melalui dua validasi 

ahli materi dan ahli media  yang merupakan 

Dosen Pendidikan Fisika di UIN Walisongo 

Semarang dan satu guru  fisika MA NU 03 Sunan 

Katong yang memberikan penilaian pada 

produk yang telah dirancang. Tabel 4.2 

menunjukan hasil validasi ahli materi dan 

media. 
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Tabel 4. 2 Validasi Ahli Materi dan Ahli Media 
Validator Perolehan (%) Kategori 

I 100 Sangat Layak 
II 96 Sangat Layak 
III 100 Sangat Layak 

 
Hasil penilaian dari ahli materi dan ahli 

media menggambarkan bahwa tingkat validasi 

mencerminkan kelayakan bahan ajar dengan 

perolehan nilai 98,81% dalam kategori sangat 

layak, dengan terdapat sedikit perbaikan pada 

tahap awal dan tahap akhir produk yang telah 

dirancang. 

2. Hasil Uji Respon Siswa 

Angket respon siswa diberikan setelah 

kegiatan belajar mengajar menggunakan media 

animasi berbasis problem based learning. 

Penyebaran angket ini melibatkan 32 siswa 

dari kelas XI-B MA NU 03 Sunan Katong, Kendal. 

Tujuan angket ini adalah untuk mengetahui 

tanggapan siswa terhadap media animasi 

berbasis problem based learning dalam bahan 

ajar memungkinkan untuk mendukung 

kemampuan berpikir kritis siswa. Hasil respon 

siswa disajikan tabel 4.3. 
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Tabel 4. 3 Hasil Uji Respon Siswa 
Aspek Persentase(%) Kategori 

Materi 89% Sangat Baik 
Ketertarikan 85% Sangat Baik 
Bahasa 96% Sangat Baik 
Total 
Skor 
Penilaiam 

88% Sangat Baik 

 
Hasil uji respon siswa diperoleh skor total 

sebesar 88%. Berdasarkan hasil data uji respon 

yang menampilkan media animasi berbasis 

problem based learning sangat baik diterapkan 

sebagai bahan ajar. 

3. Hasil Uji Instrumen Tes 

a. Uji Validitas Soal Dari Dosen Ahli 

Validasi ahli melibatkan dua dosen 

fisika dan satu guru fisika MA. Penilaian 

untuk mengevaluasi instrumen tes yang 

terdiri dari empat komponen aspek yaitu 

aspek materi, kontruksi, bahasa, dan 

berpikir kritis. Hasil analisis rumus V 

indeks Aiken menunjukkan bahwa validitas 

setiap butir instrumen memiliki nilai 

terendah 0,97 dan tertinggi 0,99. Hasil 

penilaian ahli, dapat disimpulkan bahwa 
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instrumen tes tersebut dinyatakan valid. 

Tabel hasil analisis dapat ditemukan dalam 

lampiran 12. 

b. Uji Validitas Soal 

Validitas instrumen tes yang 

dilakukan guna mengetahui valid atau 

tidaknya instrumen yang telah disusun. 

Instrumen tes keterampilan berpikir kritis 

di uji cobakan pada 30 mahasiswa. Hasil uji 

coba selanjutnya dianalisis dengan bantuan 

software ministep. Hasil pengujian aspek 

validitas instrumen disajikan dalam Tabel 

4.4.  

Tabel 4. 4  Hasil Uji Validitas Soal 

Nomor 
Soal 

Kriteria Ketepatan 

Ket 
MNSQ ZSTD 

Mean 
Corr 

1 2,61 4,24 0,15 Outlier 

6 1,29 1,02 0,51 Diterima 

10 1,16 0,68 0,43 Diterima 

2 1,02 0,17 0,66 Diterima 

8 0,85 -0.53 0,52 Diterima 

3 0,78 -0.9 0,66 Diterima 

7 0,78 -0.92 0,69 Diterima 

9 0,71 -1.17 0,54 Diterima 

4 0,58 -2.02 0,70 Diterima 
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5 0,51 -2.37 0,72 Diterima 

 
Tabel 4.4 menunjukan hasil 

validitas instrumen  tes yang dianalisis. Sub 

item soal yang tidak valid terdapat pada 

nomor 1. Item soal valid yang akan 

digunakan dalam penelitian ini sudah 

mewakili aspek keterampilan berpikir 

kritis yang dijadikan acuan. 

c. Uji Reliabilitas 

Hasil analisis Rasch model 

menggunakan ministeps diperoleh nilai 

item reliability sebesar 0,83 dengan 

kategori bagus. Person reliability diperoleh 

nilai sebesar 0,71 dengan kategori cukup.  

Cronbach alpha diperoleh nilai sebesar 0,74  

dengan kategori bagus sekali.  Hasil analisis 

data dapat disimpulkan bahwa instrumen 

tes reliabel. Gambar 4.1 menunjukan 

analisis reliabilitas instrumen tes 

keterampilan berpikir kritis: 
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Gambar 4. 1 Uji Reliabilitas Soal 
 

d. Uji Tingkat Kesulitan Soal 

Uji tingkat kesulitan soal digunakan 

untuk mengetahui tingkat mudah atau 

sulitnya dari setiap butir soal. Kemampuan 

responden dan Indeks Kesukaran soal 

dalam skala yang serupa dapat dilihat 

berdasarkan Wright map. Persebaran 

tingkat kemampuan siswa dalam menjawab 

item soal dapat diamati pada Gambar 4.2 

Wright map berikut: 
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Gambar 4. 2 Wright Map: Indeks Kesukaran 
Individu dalam Menjawab Soal Uji Coba 
 
Pengelompokan item dengan soal yang sulit 

dan mudah disajikan pada tabel 4.5. 

Tabel 4. 5 Kategori Tingkat Kesulitan Soal 
Nomor Item Kategori 

6,1 Sangat sulit 

8,9,10,5 Sulit 

7 Mudah 

3,4 Sangat Mudah 

 

e. Daya Pembeda 

Asumsi pada pemodelan Rasch 

bahwa daya pembeda pada seluruh butir 

soal memiliki taraf yang sama. Hasil 
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pengelompokan butir soal menggunakan 

persamaan strata (H) dengan nilai item 

seperation 2,22 diperoleh nilai H sebesar 

3,29 yang berarti soal cukup membedakan. 

C. Revisi Produk 

Penelitian ini menghasilkan sebuah bahan 

ajar berbentuk animasi berbasis problem based 

learning yang digunakan sebagai alat penunjang 

belajar siswa dalam mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis siswa materi pemanasan global. 

Validator tidak hanya menilai produk tetapi juga 

memberikan saran yang berguna tentang cara 

menghasilkan media berkualitas. Saran yang 

diperoleh kemudian digunakan untuk 

memperbaiki serta menyempurnakan media 

animasi berbasis problem based learning yang telah 

dirancang. 

1. Hasil Revisi Tahap Awal 

Tampilan awal pada media animasi 

berbasis problem based learning memililki 

tampilan baru berupa penekanan kalimat 

bahwa produk dikembangkan untuk kebutuhan 

penelitian seperti saran dari dosen ahli sesuai 
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dengan lampiran 6. Perbaikan yang sesuai 

ditunjukkan Gambar 4.4.  

 

Gambar 4. 3 Tampilan Tahap Awal Sebelum 
Direvisi 

 

Gambar 4. 4 Tampilan Tahap Awal Setelah 
Direvisi 

2. Hasil Revisi Tahap Akhir 

Tampilan akhir pada media animasi 

berbasis problem based learning memiliki 

tampilan baru berupa ucapan terimakasih 

kepada seluruh pihak yang telah membantu 
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produk untuk dikembangkan. Hal ini sesuai 

saran dari dosen ahli yang terdapat pada 

lampiran 6. Revisi tahap akhir ditampilkan 

Gambar 4.6. 

 

Gambar 4. 5 Tampilan Tahap Akhir Sebelum 
Direvisi 

 

Gambar 4. 6 Tampilan Tahap Akhir Setelah 
Direvisi 

D. Kajian Produk Akhir 

Penelitian dan pengembangan ini telah 

menghasilkan bahan ajar berbentuk media animasi 
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berbasis problem based learning dalam topik 

pemanasan global. Media animasi yang 

dikembangkan bertujuan untuk memfasilitasi 

belajar siswa melalui visualisasi materi yang 

bersifat abstrak supaya lebih mudah dipahami oleh 

siswa dalam mempelajari materi pemanasan 

global. Media animasi ini juga didesain guna 

mengembangkan berpikir kritis siswa dengan 

perantara penggunaan problem based learning 

pada penyajian materi pemanasan global.  

Hasil akhir pengembangan media animasi 

berbasis problem based learning berupa video 

animasi pembelajaran yang didalamnya memuat 

materi pemanasan global, terdapat 9 komponen 

yang menyusun bahan ajar ini yaitu thumbnail, 

penjelasan kompetensi, tahapan PBL memberikan 

masalah, mengidentifikasi masalah,menganalisis 

masalah, mengembangkan solusi, mengevaluasi, 

dan penutup. 

Produk yang dihasilkan telah melalui 

pengujian validasi yang dilakukan dosen ahli media 

dan materi. Uji validasi diaplikasikan menggunakan 

angket oleh dua dosen fisika UIN Walisongo 
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Semarang yang mempunyai keahlian sesuai dengan 

bidang penelitian dan satu guru fisika MANU 03 

Sunan Katong, Kendal. Hasil validasi diperoleh 

persentase keseluruhan sebesar 98,81%, 

menunjukan bahwa produk yang dihasilkan berada 

pada kategori sangat layak di diterapkan sebagai 

bahan ajar. Terdapat komentar dan masukan yang 

diterima sebagai bahan evaluasi untuk dilakukan 

revisi supaya rancangan bahan ajar bisa 

dimanfaatkan pada kegitan pembelajaran. 

Uji coba produk diimplementasikan pada 

32 siswa kelas XI-B MA NU 03 Sunan Katong, 

kendal. Produk telah diimplementasikan kemudian 

dilakukan penyebaran angket respon siswa 

menghasilkan tanggapan penyataan sangat baik 

terhadap penggunaan media animasi berbasis 

problem based learning dalam menunjang kegiatan 

belajar mengajar.  

Data mengenai kemampuan berpikir kritis 

siswa diperoleh melalui tes tertulis berupa soal 

uraian dengan setiap soal memiliki aspek 

keterampilan berpikir kritis berdasarkan 

taksonomi bloom revisi Anderson dan Krathwohl 
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terdiri dari tiga aspek yaitu menganalisis (C4), 

mengevaluasi (C5), dan mencipta (C6).   Butir soal 

sudah melalui proses validasi instrumen yang 

dinyatakan valid dan layak digunakan untuk 

penelitian. Proses pengolahan data mengenai 

kemampuan berpikir kritis siswa dalam topik 

pemanasan global meliputi tingkat kemampuan 

siswa (person measure), tingkat kesulitan soal (item 

measure), dan Wright map. 

Hasil Pengukuran tingkat kemampuan 

siswa dalam mengerjakan tes ditampilkan dalam 

tabel 4.6. Hasil person measure menyajikan 

informasi mengenai kemampuan individu siswa 

dilihat dari nilai logit secara detail pada setiap 

individu. Kategori kemampuan berpikir kritis siswa 

yaitu tinggi, sedang, dan rendah (Sumintono dan 

Widhiarso, 2015).   Kategori tingkat kemampuan 

berpikir kritis siswa disajikan pada table 4.7. 

Tabel 4. 6 Hasil Person Measure 

Statistik Model Rasch  

Mean -0.18 

SD 0,49 

Total Score Measure Person 

82 0,80 R07 
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76 0,59 R26 

74 0,53 R08 

73 0,50 R14 

70 0,41 R13 

70 0,41 R15 

69 0,38 R02 

66 0,29 R31 

63 0,20 R04 

55 -0,04 R06 

55 -0,04 R12 

54 -0,07 R18 

52 -0,13 R16 

52 -0,13 R27 

52 -0,13 R29 

50 -0,20 R10 

49 -0,23 R24 

46 -0,32 R01 

46 -0,32 R30 

44 -0,39 R19 

43 -0,42 R28 

41 -0,49 R11 

41 -0,49 R21 

40 -0,53 R22 

40 -0,53 R23 

39 -0,56 R25 

38 -0,60 R05 

38 -0,60 R32 

36 -0,67 R09 

34 -0,75 R17 

26 -1,05 R20 

20 -1,28 R03 
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Tabel 4.7 Kategori Tingkat Kemampuan Berpikir 
Kritis Siswa 

 

 

Hasil logit yang tersaji dalam tabel 4.6 dan 

pengelompokan dalam tabel 4.7 menunjukkan 

tingkat abilitas siswa dengan tingkat abilitas 

tertinggi adalah siswa dengan kode R07, sementara 

siswa dengan kode R03 memiliki tingkat abilitas 

terendah. Hasil analisis person measure 

menunjukkan bahwa kategori keterampilan 

berpikir kritis siswa sebagian besar berada pada 

tingkat rendah, dengan persentase mencapai 

53,13%. Setiap butir soal memiliki tingkat kesulitan 

Kode 
Responden 

Acuan Kategori  % 

R07,R26,R08, 
R14 

measure > 
0,49 

Tinggi 12,5% 

R13,R15,R02,R
31,R04,R06,R1
2,R18,R16,R27,
R29 

-0,18≤ 
measure 

≤0,49 
Sedang 34,4% 

R10,R24,R01,R
30,R19,R28,R1
1,R21,R22,R23,
R25,R05,R32,R
09,R17,R20, 
R03 

measure <      
- 0,18 

Rendah 53.1% 
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yang ditentukan oleh respon kemampuan siswa, 

ditunjukkan melalui acuan logit pada model Rasch 

yang terdapat pada Tabel 4.8. Hasil kategori 

Tingkat kesulitan butir soal terdapat pada tabel 4.9.  

Tabel 4. 8 Hasil Item Measure 

 

 

 
Tabel 4. 9 Hasil Kategori Indeks Kesukaran Soal 

Nomor Soal Acuan Kategori 

S6 Logit>0,21 Sangat Sulit 

S7,S9,S1, S4 (0,0-(0,21)) Sulit 

S5 (0,0-(-0,21)) Mudah 

S3,S2 Logit<-0,21 Sangat Mudah 

 
Tabel 4.9 mengkategorikan butir soal 

tingkat kesulitan yaitu sangat mudah, mudah, sulit 

Statistik Model RascH 

Mean 0,00   

P.SD 0.21   
Total 
Score 

Total Count Measure Item 

149 32 0,30 S6 

163 32 0,17 S7 

167 32 0,13 S9 

172 32 0,09 S1 

174 32 0,07 S4 

180 32 0,01 S8 

191 32 -0,09 S5 

209 32 -0,25 S3 

229 32 -0,43 S2 
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dan sangat sulit. Sumintono dan Widhiarso (2015) 

.menjelaskan bahwa kriteria kategori tingkat 

kesulitan soal dapat ditentukan dengan 

menggabungkan nilai rata-rata logit dan standar 

deviasi (SD). Hal ini bisa disimpulkan dengan 

keseluruhan butir soal sudah memadai acuan 

tingkat kesulitan. Persebaran kemampuan siswa 

dalam menjawab soal dan variasi tingkat kesulitan 

dapat terlihat pada Wright map Gambar 4.5 

dibawah ini: 

 

Gambar 4. 7 Wright map: Indeks kemampuan dan 
Kesukaran Individu dalam Menjawab Soal 



85 
 

Gambar 4.7, menunjukan persebaran 

kemampuan siswa dalam menjawab soal dan 

variasi tingkat kesulitan, dengan item S2 dianggap 

paling mudah karena menguji kemampuan siswa 

dalam mengorganisasi data yang akurat mengenai 

dampak El Nino. Sebaliknya, item S6 dianggap 

paling sulit karena mengharuskan siswa untuk 

menyusun strategi-strategi penyelesaian yang akan 

diterapkan untuk mencapai solusi konkret pada 

dampak pemanasan global terhadap lingkungan. 

Analisis jawaban menunjukkan bahwa siswa 

kurang teliti dalam menghubungkan strategi 

penyelesaian dengan solusi konkret, yang menjadi 

salah satu faktor banyaknya siswa yang tidak 

mencapai skor maksimal. 

Hasil pengukuran kemampuan berpikir 

kritis siswa yang tersusun dari tiga aspek, adalah 

aspek menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta. 

Pengukuran diaplikasikan dengan mengoperasikan 

instrumen tes berpikir kritis yang sudah 

diujicobakan. Analisis terhadap instrumen berpikir 

kritis melibatkan 8 butir soal berbentuk uraian, di 

mana setiap butir soal dirancang untuk mencakup 
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ketiga sub-aspek yaitu menganalisis, mengevaluasi, 

dan mencipta, guna memberikan gambaran 

mendalam mengenai tingkat kemampuan siswa 

pada masing-masing aspek. Hasil pengukuran pada 

setiap aspeknya disajikan pada table 4.10. 

Tabel 4. 10 Profil Kemampuan Berpikir Kritis  Siswa 

Aspek Berpikir 
Kritis 

Persentase Kategori 

Menganalisis 51,91% Sedang 

Mengevaluasi 47,66% Sedang 

Mencipta 42,27% Sedang 

 
Hasil analisis menunjukkan bahwa 

persentase tertinggi diperoleh pada aspek 

menganalisis sebesar 51,91% dengan kategori 

sedang. Rincian penguasaan siswa terhadap tiga 

sub aspek menganalisis yaitu pada persentase 

pengenalan fokus masalah yang dihadapi sebesar 

45,57%, dengan kategori sedang, penyelidikan 

mendalam terhadap informasi yang terkait 

masalah tersebut sebesar 48,44%, dengan kategori 

sedang, dan pengorganisasian informasi yang 

akurat dan tidak akurat mencapai 64,72%, dengan 

kategori tinggi dapat dilihat pada lampiran 24. Hal 

ini diperoleh karena desain soal yang bersifat 



87 
 

faktual, sederhana, dan terarah, sehingga siswa 

lebih mudah dalam menjawab soal yang diberikan. 

Hasil analisis dapat disimpulkan bahwa siswa 

cukup mampu dalam menganalisis pertanyaan 

yang diajukan.  

Aspek mengevaluasi diperoleh persentase 

tertinggi kedua sebesar 47,66% dengan kategori 

sedang. Penjabaran penguasaan siswa terhadap 

tiga sub-aspek mengevaluasi yaitu pada persentase 

pengenalan fokus masalah yang dihadapi sebesar 

44,53%, dengan kategori sedang, penyelidikan 

mendalam terhadap informasi yang terkait 

masalah tersebut sebesar 47,40%, dengan kategori 

sedang, dan pengorganisasian informasi yang 

akurat dan tidak akurat mencapai 51,04%, dengan 

kategori sedang dapat ditunjukan pada lampiran 

26. Hal ini terjadi karena desain soal yang 

mendorong siswa untuk memberikan justifikasi 

logis dari prosedur yang diberikan. Hasil analisis 

siswa menunjukan bahwa siswa cukup mampu 

dalam mengevaluasi informasi pada soal yang 

diberikan.  



88 
 

Aspek mencipta diperoleh persentase 

terendah sebesar 42,27% dengan kategori sedang. 

Uraian penguasaan siswa terhadap tiga sub-aspek 

mencipta yaitu persentase Merumuskan hipotesis 

berdasarkan suatu permasalahan serta 

menunjukkan solusi-solusi yang dapat digunakan 

sebesar 41,15%, dengan kategori sedang, 

menyusun strategi-strategi penyelesaian yang akan 

diterapkan untuk mencapai solusi konkret 

terhadap sebuah masalah sebesar 42,19% kategori 

sedang, dan pengorganisasian informasi yang 

akurat dan tidak akurat mencapai 43,49%, dengan 

kategori sedang, dapat dilihat  pada lampiran 28. 

Hal ini disebabkan karena desain soal yang 

menuntut siswa untuk menghasilkan solusi baru, 

menyusun langkah strategis, atau merumuskan 

hipotesis dari pertanyaan yang diberikan. Jika 

siswa tidak cermat dalam menganalisis serta 

mengevaluasi langkah-langkah dari prosedur yang 

diberikan maka siswa akan terjebak pada jawaban 

kurang tepat. Hasil ini menunjukan bahwa siswa 

mampu dalam memberikan solusi pada soal yang 

diberikan. 
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E. Keterbatasan Penelitian 

Pengembangan media animasi berbasis 

Problem Based Learning untuk mengetahui 

kemampuan berpikir kritis siswa SMA pada materi 

pemanasan global yang bertempat pada MA NU 03 

Sunan Katong Kendal mempunyai beberapa 

keterbatasan. Penelitian ini hanya dilaksanakan 

pada siswa kelas XI B sebanyak 32 orang yang telah 

menerima materi pemanasan global pada kelas X 

menggunakan kurikulum merdeka. Fokus 

penelitian terbatas pada materi pemanasan global, 

Sehingga hasil yang didapatkan hanya 

menggambarkan materi tersebut.  
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

1. Media animasi berbasis Problem Based 

Learning dikategorikan sangat layak. Hal ini 

didapatkan dari perolehan nilai validasi 

persentase rata-rata ahli media dan materi 

sebesar 98,81%. 

2. Hasil respon siswa terhadap media animasi 

berbasis Problem Based Learning diperoleh 

nilai sebesar 88% dengan kategori sangat baik. 

3. Profil kemampuan berpikir kritis siswa setelah 

menggunakan media animasi berbasis Problem 

Based Learning dikelompokkan menjadi 3 

aspek berpikir kritis yaitu persentase aspek 

menganalisis sebesar 51,9% dengan sub aspek  

menganalisis 1 (45,57%),  sub aspek 

menganalisis 2 (48,44%), dan sub aspek 

menganalisis 3 (64,72%). Persentase aspek 

mengevaluasi 47,66% dengan sub aspek 

mengevaluasi 1 (44,53%), sub aspek 

mengevaluasi 2 (47,40%), dan sub aspek 

mengevaluasi 3 (51,04%). Persentase aspek 
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mencipta sebesar 42,27% dengan sub aspek 

mencipta 1 (41,15%), sub aspek mencipta 2 

(42,19%), dan sub aspek mencipta 3 (43,49%,). 

B. Saran  

1. Media animasi berbasis Problem Based 

Learning, media ini dapat menjadi masukan 

untuk menambah pemilihan media dan model 

pembelajaran yang bertujuan untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran 

2. Penggunaan media animasi berbasis Problem 

Based Learning dapat dikembangkan kembali 

pada materi lainnya dan dikembangkan untuk 

kelas yang berbeda. 
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Lampiran: 4 Lembar Wawancara Penelitian  
LEMBAR WAWANCARA GURU 

Penelitian Pendahluan 

 
Nama Guru : Nur Ulfa Citra Devi, S.Pd 
Mata Pelajaran : Fisika  
Hari/Tanggal : Sabtu, 28 September 2024 

 
No Pertanyaan Jawaban 
1 Apakah sekolah ini 

menerapkan 
kurikulum merdeka? 

Iya, sudah menerapkan 
kurikulum merdeka, sejak 
tahun 2023 

2 Berapa jam mata 
pelajaran fisika 
dalam seminggu 
untuk kelas X,XI, dan 
XII? 

Kelas XII belum kurikulum 
merdeka, untuk kelas X itu 
2 jam pelajaran dan kelas XI 
itu 5 jam pelajaran 

3 Selama kegiatan 
belajar mengajar 
apakah siswa 
antusias seperti aktif 
dalam bertanya 
ketika pelajaran 
fisika berlangsung? 

Sebagian ada yang antusias 
dan tidak antusias 

4 Dalam kegiatan 
belajar mengajar 
media pembelajaran 
apa yang Bapak/Ibu 
gunakan? 

Biasanya saya 
menggunakan ppt dan 
praktikum 

5 Model pembelajaran 
apa yang biasanya 
Bapak/Ibu terapkan 
dalam pembelajaran 
fisika? 

Model inquiry 
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6 Apakah ketika 
mengajar fisika 
Bapak/Ibu 
menghubungkan 
materi fisika dengan 
kehidupan sehari-
hari? 

Selalu menghubungkan 
supaya siswa merasa 
belajar fisika itu perlu 
karena ada yang bilang 
belajar fisika itu tidak perlu 
karena tidak diterapkan 
dalam kehidupan  

7 Bagaimana 
pandangan 
Bapak/Ibu mengenai 
pentingnya 
penggunaan media 
pembelajaran dalam 
menyampaikan 
materi pemanasan 
global kepada siswa ? 

Media dalam pemanasan 
global sangat diperlukan 
karena kalo tidak 
menggunakan media siswa 
akan kesusahan karena 
materi pemanasan global 
bersifat abstrak, jika 
menggunakan video siswa 
dapat membayangkan 
materi pemanasn global 

8 Apa sajakah 
kemampuan penting 
yang harus dimiliki 
oleh siswa pada mata 
pelajaran fisika? 

Jujur, berpikir kritis 

9 Menurut Bapak/Ibu 
seberapa pentingkah 
siswa memiliki 
keterampilan 
berpikir kritis? 

Sangat penting, supaya 
siswa mempumyai rasa 
ingin tahu yang tinggi 

10 Apakah Bapak/Ibu 
mengetahui profil 
keterampilan 
berpikir kritis siswa? 

Belum pernah mengetahui 
profil berpikir kritis siswa 
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Lampiran: 5 Kisi-kisi Angket Validasi Instrumen 
KISI-KISI VALIDASI AHLI INSTRUMEN 

No Aspek Indikator No 
Soal 

1 
Penyajian 

Materi 

Sistematika isi materi tepat 1 
Bab dan sub-bab pada isi 
materi jelas 

2 

Ketepatan penyajian dan tidak 
ada miskonsepsi pada materi 

3 

Kesesuaian animasi, gambar, 
dan video dengan materi 

4 

Cakupan dalam kedalaman 

materi (menghubungkan 

materi dengan peristiwa 

sehari-hari) 

5 

2 
Koumunika

si 

Komunikatif 6 

Kreatif dalam ide dan 
penuangan gagasan 

7 

Suara yang digunakan di dalam 
media pembelajaran jelas 
untuk dipahami 

8 

Perpaduan suara dengan 
tulisan serasi 

9 

3 Visual 

Teks dapat terbaca dengan 
baik 

10 

Ketepatan pemilihan font dan 
ukuran teks 

11 

Visual (layout design, 

background berhubungan 

dengan konsep, dan warna 

kontras) 

12 
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4 Media 

Ketepatan pemilihan audio 
(sound effect dan musik) 

13 

Kualitas audio (sound effect 
dan musik) 

14 

Kualitas media bergerak 
(media animasi pada materi) 

15 

Perpaduan suara dengan 
animasi sesuai 

16 

Perangkat pembelajaran ini 
menjadikan pembelajaran 
tidak membosankan 

17 

Perangkat pembelajaran ini 

membantu peserta didik untuk 

belajar lebih terarah 

18 

5 
Rekayasa 
Software 

Efesien penggunaan media 
video pembelajaran ditinjau 
dari segi waktu (media tidak 
memerlukan RAM atau hardisk 
yang besar) 

19 

Efektivitas (media yang dibuat 
dapat merespon dengan 
cepat) 

20 

Kemudahan dalam 
pengoperasian 

21 
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Lampiran: 6 Hasil Validasi Instrumen  
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Lampiran: 7 Hasil Validasi Instrumen Tes 
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Lampiran: 8Kisi-kisi Instrumen Berpikir Kritis 
Kisi-kisi Instrumen Berpikir Kritis Materi Pemanasan Global 

Mata Pelajaran  : Fisika 
Kelas : X/Genap 
Materi : Pemanasan Global 
Jumlah Soal : 10  

 
No Aspek Berpikir Kritis Sub Aspek Berpikir Kritis Level 

Kognitif 

1 
  
  

Menganalisis Mengenali fokus dari masalah yang dihadapi C4 

Mengevaluasi Mempertimbangkan kredibilitas suatu sumber C5 

Mencipta 
Merumuskan hipotesis berdasarkan suatu 
permasalahan serta menunjukkan solusi-solusi 
yang dapat digunakan 

C6 

2 
  
  

Menganalisis 
Melakukan penyelidikan mendalam terhadap 
informasi yang terkait permasalahan tersebut 

C4 
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Mengevaluasi Memeriksa keefektifan prosedur penyelesaian C5 

Mencipta 
Menyusun strategi-strategi penyelesaian yang 
akan diterapkan untuk mencapai solusi konkret 
terhadap sebuah masalah 

C6 

3 
  
  

Menganalisis 
Mengorganisasikan secara detail mengenai 
informasi yang akurat dan yang tidak akurat 

C4 

Mengevaluasi Mengkritisi hasil yang diperoleh berdasarkan C5 

mencipta Menyelasaikan masalah dalam kriteria tertentu C6 

4 
  
  

Menganalisis Mengenali fokus dari masalah yang dihadapi C4 

Mengevaluasi Mempertimbangkan kredibilitas suatu sumber C5 

mencipta 
Merumuskan hipotesis berdasarkan suatu 
permasalahan serta menunjukkan solusi-solusi 
yang dapat digunakan 

C6 

5 
  
  

Menganalisis 
Melakukan penyelidikan mendalam terhadap 
informasi yang terkait permasalahan tersebut 

C4 
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Mengevaluasi Memeriksa keefektifan prosedur penyelesaian C5 

mencipta 
Menyusun strategi-strategi penyelesaian yang 
akan diterapkan untuk mencapai solusi konkret 
terhadap sebuah masalah 

C6 

6 
  
  

Menganalisis 
Mengorganisasikan secara detail mengenai 
informasi yang akurat dan yang tidak akurat 

C4 

Mengevaluasi Mengkritisi hasil yang diperoleh berdasarkan C5 

mencipta  Menyelasaikan masalah dalam kriteria tertentu C6 

7 
  
  

Menganalisis Mengenali fokus dari masalah yang dihadapi C4 

Mengevaluasi  Mempertimbangkan kredibilitas suatu sumber C5 

mencipta 
Merumuskan hipotesis berdasarkan suatu 
permasalahan serta menunjukkan solusi-solusi 
yang dapat digunakan 

C6 

8 
  
  

Menganalisis 

Melakukan penyelidikan mendalam terhadap 
informasi yang terkait permasalahan tersebut 

C4 
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Mengevaluasi 

Memeriksa keefektifan prosedur penyelesaian 
C5 

mencipta Menyusun strategi-strategi penyelesaian yang 
akan diterapkan untuk mencapai solusi konkret 
terhadap sebuah masalah 

C6 

9 
  
  

Menganalisis Mengorganisasikan secara detail mengenai 
informasi yang akurat dan yang tidak akurat 

C4 

Mengevaluasi Mengkritisi hasil yang diperoleh berdasarkan C5 
mencipta 

 Menyelasaikan masalah dalam kriteria tertentu C6 

10 
  
  

Menganalisis Mengenali fokus dari masalah yang dihadapi C4 
Mengevaluasi 

 Mempertimbangkan kredibilitas suatu sumber C5 

mencipta Merumuskan hipotesis berdasarkan suatu 
permasalahan serta menunjukkan solusi-solusi 
yang dapat digunakan 

C6 
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No Capaian 
Pembelajaran 

Tujuan 
Pembelajaran 

Indikator 
Soal 

Soal 

1. Peserta didik 
mampu 
mendeskripsik
an, perubahan 
iklim dan 
pemanasan 
global. 

Peserta didik 
dapat 
mengidentifika
si macam-
macam gas 
rumah kaca. 

Mengident
ifikas i 
fakta-fakta 
pemanasa
n global 

 

Berdasarkan grafik tersebut, jawablah pertanyaan di 
bawah ini: 

a. Sektor manakah yang menyumbangkan gas 
rumah kaca terbesar? 

b. Berikan contoh relevan dari kehidupan 
sehari-hari yang menunjukkan bagaimana 
sektor tersebut dapat mempengaruhi tingkat 
gas rumah kaca di atmosfer dan jelaskan 
alasannya 

c. Jelaskan langkah-langkah strategis apa yang 
perlu diambil untuk mengurangi emisi gas 
rumah kaca dari sektor tersebut! 
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2 Peserta didik 
mampu 
mendeskripsik
an, perubahan 
iklim dan 
pemanasan 
global. 
 
 
 

 

Peserta didik 
dapat 
menganalisis 
pemanasan 
global dan 
dampaknya 
bagi kehidupan 
serta 
lingkungan. 
 
 

 

Menganali
sis 
dampak 
pemanasa
n global 
terhadap 
lingkunga
n 

Pemanasan global menyebabkan mencairnya es di 
kutub, yang berdampak pada habitat hewan yang 
tinggal di area tersebut. Dengan mencairnya es, 
hewan seperti beruang kutub dan penguin 
kehilangan tempat tinggal dan sumber makanan 
mereka.. Berdasarkan masalah ini, jawablah 
pertanyaan berikut: 

a. Jelaskan bagaimana mencairnya es di kutub 
dapat mempengaruhi habitat dan kehidupan 
hewan yang tinggal di daerah tersebut. 

b. Sebutkan langkah-langkah efektif yang dapat 
diambil untuk menimalkan dampak dari 
mencairnya es di kutub terhadap habitat hewan 

c. Rencanakan bagaimana langkah-langkah 
tersebut dapat diterapkan secara efektif untuk 
mengurangi dampak mencairnya es di kutub 
pada habitat hewan. 

3 Peserta didik 
mampu 
mendeskripsik
an, perubahan 
iklim dan 

Peserta didik 
dapat 
menganalisis 
pemanasan 
global dan 
dampaknya 

Mengorga
nisasi kan 
mengenai 
fenomena 
el nino, la 
nina, dan 

Sebuah desa di Jawa Tengah mengalami gagal panen 
karena dampak El Niño yang menyebabkan 
kekeringan panjang. Namun, laporan menyebutkan 
bahwa El Niño justru meningkatkan curah hujan di 
wilayah tersebut. Berdasarkan pernyataan 
tersebut, jawablah pertanyaan berikut: 
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pemanasan 
global 

bagi kehidupan 
serta 
lingkungan. 

netral 
yang 
akurat dan 
tidak 
akurat 

a. Jelaskan mana yang benar dan mana yang salah 
dari pernyataan tersebut. 

b. Jika pernyataan tersebut benar, jelaskan 
alasannya. Jika salah, berikan alasan yang 
menunjukkan ketidakbenaran pernyataan 
tersebut. 

c. Rencanakan langkah-langkah efektif yang 
dapat diambil untuk mengurangi dampak El 
Niño dan La Niña di Jawa Tengah. Jelaskan 
langkah-langkah tersebut dan bagaimana cara 
melaksanakannya dalam jangka waktu 
tertentu. 

4 Peserta didik 
mampu 
mendeskripsik
an, perubahan 
iklim dan 
pemanasan 
global. 

Peserta didik 
dapat 
menyampaika
n saran dan 
pendapat 
mengenai hal-
hal  yang harus 
dilakukan 
untuk 
mengurangi 
terjadinya 

Menjelask
an bentuk-
bentuk 
energi 
alternatif 
dan 
efisiensi 
penggunaa
n energi 

International Energy Agency menunjukkan bahwa 
sektor transportasi global harus memberikan 
kontribusi sekitar seperlima dari keseluruhan 
pengurangan emisi gas rumah kaca dari 
penggunaan energi pada tahun 2050. Mobil listrik 
dianggap sebagai solusi yang efektif untuk 
mengurangi emisi gas rumah kaca dalam sektor 
transportasi. Berdasarkan pernyataan tersebut, 
lakukanlah analisis dengan menjawab pertanyaan-
pertanyaan berikut: 

a. Jelaskan bagaimana penggunaan mobil listrik 
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pemanasan 
global. 

dapat menjadi penyelesaian masalah 
pengurangan emisi gas rumah kaca di sektor 
transportasi. 

b. Berikan bukti relevan yang mendukung 
keefektifan mobil listrik dalam mengurangi 
emisi gas rumah kaca, serta jelaskan alasan di 
balik bukti tersebut. 

c. Susunlah langkah-langkah yang dapat 
diterapkan untuk meningkatkan kontribusi 
mobil listrik dalam mencapai pengurangan 
emisi gas rumah 

5 Peserta didik 
mampu 

mendeskripsik
an, perubahan 

iklim dan 
pemanasan 

global. 

Peserta didik 
dapat 
menganalisis 
pemanasan 
global dan 
dampaknya 
bagi kehidupan 
serta 
lingkungan. 

Menjelask
an gejala 
pemanasa
n global, 
emisi gas 
rumah 
kaca, dan, 
perubahan 
iklim 

 

 
Sumber;https://www.cnnindonesia.com/nasiona
l/20240214064519-617-1062125/10-desa-di-

https://www.cnnindonesia.com/nasional/20240214064519-617-1062125/10-desa-di-demak-terendam-banjir-27-ribu-pemilih-ikut-pemilu-susulan
https://www.cnnindonesia.com/nasional/20240214064519-617-1062125/10-desa-di-demak-terendam-banjir-27-ribu-pemilih-ikut-pemilu-susulan
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demak-terendam-banjir-27-ribu-pemilih-ikut-
pemilu-susulan 
Banjir rob adalah fenomena di mana air laut meluap 
ke daratan, sering kali terjadi saat air pasang, 
sehingga menggenangi wilayah-wilayah pantai atau 
daerah yang lebih rendah dari permukaan laut. 
Fenomena ini sering terjadi di kabupaten Demak 
dan memiliki kaitan erat dengan pemanasan global. 
Berdasarkan masalah tersebut, jawablah pertanyaan 
berikut: 

a. Jelaskan hubungan antara fenomena banjir rob 
dengan pemanasan global! 

b. Berikan contoh yang relevan yang 
menunjukkan hubungan antara pemanasan 
global dan peningkatan frekuensi atau 
intensitas banjir rob. Sertakan alasan mengapa 
contoh tersebut dianggap relevan! 

c. Berdasarkan penjelasan dan contoh yang 
telah Anda berikan, rumuskan hipotesis untuk 
mengurangi dampak banjir rob akibat 
pemanasan global! 

https://www.cnnindonesia.com/nasional/20240214064519-617-1062125/10-desa-di-demak-terendam-banjir-27-ribu-pemilih-ikut-pemilu-susulan
https://www.cnnindonesia.com/nasional/20240214064519-617-1062125/10-desa-di-demak-terendam-banjir-27-ribu-pemilih-ikut-pemilu-susulan
https://www.cnnindonesia.com/nasional/20240214064519-617-1062125/10-desa-di-demak-terendam-banjir-27-ribu-pemilih-ikut-pemilu-susulan
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6 Peserta didik 
mampu 
mendeskripsik
an, perubahan 
iklim dan 
pemanasan 
global. 

Peserta didik 
dapat 
menyampaika
n saran dan 
pendapat 
mengenai hal-
hal yang harus 
dilakukan 
untuk 
mengurangi 
terjadinya 
pemanasan 
global. 

Mengajuka
n ide 
mengenai 
solusi 
gejala dan 
dampak 
pemanasa
n global 

Sebuah kota pesisir mengalami kenaikan air laut 
yang merupakan dampak serius dari gejala 
pemanasan global yang dapat merusak ekosistem 
pantai. Namun, laporan yang beredar menyebutkan 
bahwa kenaikan permukaan air laut tidak 
berdampak pada ekosistem pantai tersebut. 
Berdasarkan pernyataan ini, jawablah pertanyaan 
berikut: 

a. Jelaskan mana yang benar dan mana yang salah 
dari pernyataan tersebut. 

b. Jika pernyataan tersebut benar, jelaskan 
alasannya. Jika salah, berikan alasan yang 
menunjukkan ketidakbenaran pernyataan 
tersebut. 

c. Berikan satu solusi yang dapat diambil untuk 
mengurangi dampak kenaikan permukaan air 
laut dan bagaimana cara melaksanakannya 
dalam jangka waktu tertentu. 

7 Peserta didik 
mampu 
mendeskripsik
an, perubahan 
iklim dan 

Peserta didik 
dapat 
menganalisis 
pemanasan 
global dan 

Menganali
sis 
dampak 
pemanasa
n global 

Kenaikan suhu permukaan air laut adalah salah satu 
dampak signifikan dari pemanasan global. Grafik 
berikut menunjukkan tren kenaikan suhu 
permukaan air laut dari tahun 2000 hingga 2023 
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pemanasan 
global. 

dampaknya 
bagi kehidupan 
serta 
lingkungan. 
 

 

terhadap 
lingkunga
n 
 
 
  

 
Sumber:Https://www.carbonbrief.org/state-of-the-
climate-2023-smashes-records-for-surface- 
temperature-and-ocean-heat/ 
Berdasarkan grafik dan informasi yang ada, jawablah 
pertanyaan berikut: 

a. Jelaskan dampak dari peningkatan suhu 
permukaan air laut pada ekosistem laut. 

b. Berikan contoh yang relevan terkait dampak 
peningkatan suhu permukaan air laut dan 
jelaskan kenapa contoh tersebut diangap 
relevan! 

https://www.carbonbrief.org/state-of-the-climate-2023-smashes-records-for-surface-temperature-and-ocean-heat/
https://www.carbonbrief.org/state-of-the-climate-2023-smashes-records-for-surface-temperature-and-ocean-heat/
https://www.carbonbrief.org/state-of-the-climate-2023-smashes-records-for-surface-temperature-and-ocean-heat/
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c. Rumuskan hipotesis untuk mengatasi 
dampak kenaikan suhu permukaan air laut. 

8 Peserta didik 
mampu 
mendeskripsik
an, perubahan 
iklim dan 
pemanasan 
global. 

 

Peserta didik 
dapat 
menyampaik
an saran dan 
pendapat 
mengenai 
hal-hal yang 
harus 
dilakukan 
untuk 
mengurangi 
terjadinya 
pemanasan 
global. 

Mengajuka
n ide 
mengenai 
solusi 
gejala dan 
dampak 
pemanasa
n global 

Energi alternatif merupakan solusi penting dalam 
mengatasi tantangan energi dan lingkungan saat ini. 
Berdasarkan pernyataan tersebut jawablah 
pertanyaan berikut; 

a.  Jelaskan dua bentuk energi alternatif yang 
dapat digunakan untuk mengurangi 
ketergantungan pada sumber energi fosil. 

b. Berikan masing-masing satu contoh relevan 
dan jelaskan kenapa contoh itu di anggap 
relevan! 

c. Susunlah strategi-strategi untuk 
meningkatkan efisiensi penggunaan energi 
alternatif tersebut dalam kehidupan sehari-
hari. 

9 Peserta didik 
mampu 
mendeskripsik
an, perubahan 
iklim dan 
pemanasan 
global. 

Peserta didik 
dapat 
mengidentifika
si penyebab 
terjadinya 
pemanasan 
global. 

Mengaju
kan ide 
mengena
i solusi 
gejala 
dan 

Perhatikan grafik rata-rata gletser di dunia dan 
grafik rata-rata perubahan permukaan air di dunia 
berikut. 
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dampak 
pemanasa
n global 
 
 
 

 
Sumber:https://www.epa.gov/climateindicators/cli
mate-change-indicators-glaciers 
Berdasarkan grafik di atas, jawablah pertanyaan 
berikut; 

a. Amati dua pernyataan berikut 
1. Berdasarkan grafik rata-rata gletser di dunia, 
gletser mengalami penurunan setiap tahunnya. 
Sehingga dapat digambarkan bahwa gletser 
semakin mencair, sehingga kelebihan air yang 
pernah tertahan di gletser menyebabkan 

https://www.epa.gov/climateindicators/climate-change-indicators-glaciers
https://www.epa.gov/climateindicators/climate-change-indicators-glaciers
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permukaan laut naik. 
2. Berdasarkan grafik rata-rata gletser di dunia, 
gletser mengalami kenaikan setiap tahunnya. 
Sehingga dapat digambarkan bahwa gletser 
semakin terjaga, sehingga kelebihan air yang 
pernah tertahan di gletser menyebabkan 
permukaan laut stabil. 
Jelaskan mana yang benar dan mana yang salah dari 
pernyataan tersebut. 

b. Berikan contoh yang relevan yang 
menunjukkan dampak hubungan dari rata- 
rata grafik glester dengan rata-rata perubahan 
permukaan air laut. Sertakan alasan mengapa 
contoh tersebut dianggap relevan! 

c. Rencanakan langkah-langkah efektif yang 
dapat diambil untuk mengurangi dampak 
tersebut. Jelaskan langkah-langkah tersebut 
dan bagaimana cara melaksanakannya dalam 
jangka waktu tertentu 

10 Peserta didik 
mampu 
mendeskripsik
an, perubahan 

Peserta didik 
dapat 
menyampaika
n saran dan 

Menganali
sis 
dampak 
pemanasa

Gas-gas rumah kaca seperti karbon dioksida (CO2), 
metana (CH4), dan lainnya, diperlukan dalam 
jumlah yang seimbang untuk menjaga suhu bumi 
agar tetap nyaman bagi kehidupan. Namun, 
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iklim dan 
pemanasan 
global. 

pendapat 
mengenai hal-
hal yang harus 
dilakukan 
untuk 
mengurangi 
terjadinya 
pemanasan 
global 
 
 
 

 

n global 
terhadap 
lingkunga
n 
 
 

aktivitas manusia seperti pembakaran bahan bakar 
fosil telah mengganggu keseimbangan ini, 
menyebabkan pemanasan global. Berdasarkan 
masalah tersebut, jawablah pertanyaan berikut; 

a. Identifikasi masalah utama yang dihadapi 
akibat ketidakseimbangan gas rumah kaca ini 
dan jelaskan solusi yang mungkin diterapkan 
untuk mesngatasi masalah tersebut. 

b.  Berikan contoh relevan dari kehidupan 
sehari-hari yang menunjukkan bagaimana 
aktivitas manusia dapat mempengaruhi tingkat 
gas rumah kaca di atmosfer dan jelaskan 
alasannya. 

c. Buatlah hipotesis yang dapat digunakan untuk 
menyusun langkah-langkah solusi guna 
mengurangi dampak negatif dari peningkatan 
gas rumah kaca 
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Lampiran: 9 Rubik Penilaian Instrumen Berpikir Kritis  
RUBIK PENILAIAN INSTRUMEN BERPIKIR KRITIS MATERI PEMANASAN GLOBAL 

No 
Soal 

Kriteria 
Penilaian 

Skor 4 Skor 3 Skor 2 Skor 1 Skor 0 

1 

a. Sektor yang 
menyumbang 
gas rumah kaca 
terbesar 

Penjelasan 
sangat jelas dan 
mendalam 

Penjelasan 
cukup baik, 
kurang 
mendalam 

Penjelasan 
terbatas 

Penjelasan 
minim atau 
salah 

Tidak ada 
jawaban 

b. Contoh dari 
kehidupan 
sehari-hari 

Contoh relevan 
dan jelas 
dengan alasan 
mendalam 

Contoh 
relevan tapi 
kurang 
terperinci 

Contoh 
kurang 
relevan atau 
terbatas 

Contoh sangat 
terbatas atau 
salah 

Tidak ada 
jawaban 

c. Langkah 
strategis 
mengurangi 
emisi gas rumah 
kaca 

Langkah-
langkah jelas 
dan terperinci 

Langkah-
langkah 
relevan, 
kurang 
mendalam 

Langkah-
langkah 
terbatas 

Langkah-
langkah tidak 
efektif 

Tidak ada 
jawaban 

2 

a. Dampak 
mencairnya es 
terhadap habitat 
hewan 

Penjelasan 
sangat jelas dan 
mendalam 

Penjelasan 
cukup baik, 
kurang 
mendalam 

Penjelasan 
terbatas 

Penjelasan 
minim atau 
salah 

Tidak ada 
jawaban 



144 
 

b. Langkah-
langkah untuk 
melindungi 
habitat es 

Langkah-
langkah sangat 
jelas, terperinci 

Langkah-
langkah 
relevan, 
kurang 
mendalam 

Langkah-
langkah 
terbatas 

Langkah-
langkah tidak 
efektif 

Tidak ada 
jawaban 

c. Rencana 
langkah-langkah 
mengurangi 
dampak 

Langkah-
langkah jelas, 
efektif, 
terperinci 

Langkah-
langkah 
baik, kurang 
mendalam 

Langkah-
langkah 
terbatas 

Langkah-
langkah tidak 
efektif 

Tidak ada 
jawaban 

3 

a. Benar atau 
salah tentang El 
Niño 

Penjelasan 
sangat jelas dan 
mendalam 

Penjelasan 
cukup baik 

Penjelasan 
terbatas 

Penjelasan 
sangat 
terbatas atau 
salah 

Tidak ada 
jawaban 

b. Alasan 
mengapa 
pernyataan 
benar/salah 

Alasan sangat 
jelas dan 
mendalam 

Alasan jelas, 
kurang 
mendalam 

Alasan 
terbatas 

Alasan minim 
atau salah 

Tidak ada 
jawaban 

c. Langkah-
langkah untuk 
mengurangi 
dampak El Niño 

Langkah-
langkah sangat 
jelas, terperinci, 
efektif 

Langkah-
langkah 
baik, kurang 
terperinci 

Langkah-
langkah 
terbatas 

Langkah-
langkah tidak 
efektif 

Tidak ada 
jawaban 
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4 

a. Penggunaan 
mobil listrik 
dalam 
pengurangan 
emisi gas rumah 
kaca 

Penjelasan 
sangat jelas dan 
mendalam 

Penjelasan 
cukup baik 

Penjelasan 
terbatas 

Penjelasan 
minim atau 
salah 

Tidak ada 
jawaban 

b. Bukti relevan 
mobil listrik 
mengurangi 
emisi gas rumah 
kaca 

Bukti sangat 
relevan dan 
jelas 

Bukti 
relevan, 
kurang 
mendalam 

Bukti 
terbatas 

Bukti sangat 
terbatas atau 
salah 

Tidak ada 
jawaban 

c. Langkah-
langkah 
meningkatkan 
kontribusi mobil 
listrik 

Langkah-
langkah sangat 
jelas, efektif, 
terperinci 

Langkah-
langkah 
baik, kurang 
terperinci 

Langkah-
langkah 
terbatas 

Langkah-
langkah tidak 
efektif 

Tidak ada 
jawaban 

5 

a. Hubungan 
antara banjir rob 
dan pemanasan 
global 

Penjelasan 
sangat jelas dan 
mendalam 

Penjelasan 
cukup baik 

Penjelasan 
terbatas 

Penjelasan 
minim atau 
salah 

Tidak ada 
jawaban 



146 
 

b. Contoh 
relevan 
pemanasan 
global 
meningkatkan 
frekuensi banjir 
rob 

Contoh sangat 
relevan dan 
jelas dengan 
alasan 
mendalam 

Contoh 
relevan, 
kurang 
terperinci 

Contoh 
kurang 
relevan atau 
terbatas 

Contoh sangat 
terbatas atau 
salah 

Tidak ada 
jawaban 

c. Hipotesis 
untuk 
mengurangi 
dampak banjir 
rob 

Hipotesis jelas, 
realistis, efektif 

Hipotesis 
relevan, 
kurang 
terperinci 

Hipotesis 
terbatas 

Hipotesis 
sangat 
terbatas atau 
salah 

Tidak ada 
jawaban 

6 

a. Benar atau 
salah tentang 
kenaikan 
permukaan air 
laut dan 
ekosistem 
pantai 

Penjelasan 
sangat jelas dan 
mendalam 

Penjelasan 
cukup baik 

Penjelasan 
terbatas 

Penjelasan 
sangat 
terbatas atau 
salah 

Tidak ada 
jawaban 
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b. Alasan 
kenaikan 
permukaan air 
laut berdampak 
pada ekosistem 
pantai 

Alasan sangat 
jelas dan 
mendalam 

Alasan jelas, 
kurang 
mendalam 

Alasan 
terbatas 

Alasan minim 
atau salah 

Tidak ada 
jawaban 

c. Solusi untuk 
mengurangi 
dampak 
kenaikan 
permukaan air 
laut 

Solusi sangat 
jelas, efektif, 
terperinci 

Solusi baik, 
kurang 
terperinci 

Solusi 
terbatas 

Solusi tidak 
efektif 

Tidak ada 
jawaban 

7 

a. Dampak 
peningkatan 
suhu permukaan 
air laut pada 
ekosistem laut 

Penjelasan 
sangat jelas dan 
mendalam 

Penjelasan 
cukup baik 

Penjelasan 
terbatas 

Penjelasan 
sangat 
terbatas atau 
salah 

Tidak ada 
jawaban 

b. Contoh 
dampak 
peningkatan 
suhu permukaan 
air laut 

Contoh sangat 
relevan dan 
jelas 

Contoh 
relevan, 
kurang 
terperinci 

Contoh 
kurang 
relevan atau 
terbatas 

Contoh sangat 
terbatas atau 
salah 

Tidak ada 
jawaban 
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c. Hipotesis 
untuk mengatasi 
dampak 
kenaikan suhu 
permukaan air 
laut 

Hipotesis jelas, 
realistis, efektif 

Hipotesis 
relevan, 
kurang 
terperinci 

Hipotesis 
terbatas 

Hipotesis 
sangat 
terbatas atau 
salah 

Tidak ada 
jawaban 

8 

a. Dua bentuk 
energi alternatif 
untuk 
mengurangi 
ketergantungan 
pada energi fosil 

Penjelasan 
sangat jelas dan 
mendalam 

Penjelasan 
cukup baik 

Penjelasan 
terbatas 

Penjelasan 
minim atau 
salah 

Tidak ada 
jawaban 

b. Contoh 
relevan dari 
energi alternatif 

Contoh sangat 
relevan dan 
jelas dengan 
alasan 
mendalam 

Contoh 
relevan, 
kurang 
terperinci 

Contoh 
kurang 
relevan atau 
terbatas 

Contoh sangat 
terbatas atau 
salah 

Tidak ada 
jawaban 

c. Strategi untuk 
meningkatkan 
efisiensi 
penggunaan 
energi alternatif 

Strategi sangat 
jelas, efektif, 
terperinci 

Strategi 
baik, kurang 
terperinci 

Strategi 
terbatas 

Strategi tidak 
efektif 

Tidak ada 
jawaban 
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9 

a. Benar atau 
salah tentang 
penurunan 
gletser dan 
perubahan 
permukaan laut 

Penjelasan 
sangat jelas dan 
mendalam 

Penjelasan 
cukup baik 

Penjelasan 
terbatas 

Penjelasan 
sangat 
terbatas atau 
salah 

Tidak ada 
jawaban 

b. Contoh 
relevan dari 
penurunan 
gletser dan 
perubahan 
permukaan laut 

Contoh sangat 
relevan dan 
jelas 

Contoh 
relevan, 
kurang 
terperinci 

Contoh 
kurang 
relevan atau 
terbatas 

Contoh sangat 
terbatas atau 
salah 

Tidak ada 
jawaban 

c. Langkah-
langkah untuk 
mengurangi 
dampak 
penurunan 
gletser 

Langkah-
langkah sangat 
jelas, efektif, 
terperinci 

Langkah-
langkah 
baik, kurang 
terperinci 

Langkah-
langkah 
terbatas 

Langkah-
langkah tidak 
efektif 

Tidak ada 
jawaban 

10 

a. Masalah 
utama akibat 
ketidakseimban
gan gas rumah 
kaca 

Penjelasan 
sangat jelas dan 
mendalam 

Penjelasan 
cukup baik 

Penjelasan 
terbatas 

Penjelasan 
sangat 
terbatas atau 
salah 

Tidak ada 
jawaban 
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b. Contoh 
aktivitas 
manusia yang 
mempengaruhi 
gas rumah kaca 

Contoh sangat 
relevan dan 
jelas dengan 
alasan 
mendalam 

Contoh 
relevan, 
kurang 
terperinci 

Contoh 
kurang 
relevan atau 
terbatas 

Contoh sangat 
terbatas atau 
salah 

Tidak ada 
jawaban 

c. Hipotesis 
untuk 
mengurangi 
dampak gas 
rumah kaca 

Hipotesis jelas, 
realistis, efektif 

Hipotesis 
relevan, 
kurang 
terperinci 

Hipotesis 
terbatas 

Hipotesis 
sangat 
terbatas atau 
salah 

Tidak ada 
jawaban 



151 
 

Lampiran: 10 Lembar soal Uji Coba kemampuan berpikir 
kritis 
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Lampiran: 11 Jawaban Siswa Soal Uji Coba 
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Lampiran: 12 Lembar Soal Kemampuan berpikir kritis 
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Lampiran: 13 jawaban soal kemampuan berpikir kritis 
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Lampiran: 14 Skor yang Diperoleh pada Implementasi Instrumen Penilaian 
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Lampiran: 15 Validitas Instrumen Ahli 
Validitas Instrumen Ahli 

BUTIR PENILAI S1 S2 S3 ∑S 
n(C-
1) V Ket 

  I II III               

1 
36 35 36 35 34 35 104 105 0.99 

Sangat 
Tinggi 

2 
36 34 36 35 33 35 103 105 0.98 

Sangat 
Tinggi 

3 
36 35 36 35 34 35 104 105 0.99 

Sangat 
Tinggi 

4 
36 34 36 35 33 35 103 105 0.98 

Sangat 
Tinggi 

5 
36 33 36 35 32 35 102 105 0.97 

Sangat 
Tinggi 

6 
36 35 36 35 34 35 104 105 0.99 

Sangat 
Tinggi 

7 
36 35 36 35 34 35 104 105 0.99 

Sangat 
Tinggi 

8 
36 35 36 35 34 35 104 105 0.99 

Sangat 
Tinggi 

9 
36 34 36 35 33 35 103 105 0.98 

Sangat 
Tinggi 

10 
36 35 36 35 34 35 104 105 0.99 

Sangat 
Tinggi 
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Lampiran: 16 Uji Validitas Soal Uji Coba 
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Lampiran: 17 Uji Reliabilitas Person dan Soal Uji Coba 
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Lampiran: 18 Uji Indeks Kesukaran Soal Uji Coba 
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Lampiran: 19 Statistik Rasch Model Tingkat Kemampuan 
Berpikir Kritis Siswa 
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Lampiran: 20 Wright Map Keterampilan Berpikir Kritis 
Siswa 
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Lampiran: 21 Hasil Angket Respon Siswa 
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Lampiran: 22 Perhitungan Persentase Penguasaan Soal Aspek Menganalisis 
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Lampiran: 23 Perhitungan Persentase Penguasaan Soal Aspek Mengevaluasi 
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Lampiran: 24 Perhitungan Persentase Penguasaan Soal Aspek Mencipta  
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Lampiran: 25 Surat Keterangan Penelitian 
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Lampiran: 26 Dokumentasi Implementasi Media 
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Lampiran: 27 Dokumentasi Test Kemampuan Berpikir 
Kritis 
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